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Ada sebuah kisah nyata dari pengalaman Andrew 
Moorfield ketika mengelola start up business 
dotcom bfinance.co.uk pada tahun 2000an. 
Ketika itu bfinance mengalami kesulitan keua- 
ngan. Cash in flowperusahaan jauh lebih kecil 
dari cash out flow. Di akhir bulan total pendapa-
tannya hanya memungkinkan untuk membayar 
sepertiga biaya total gaji dari 25 karyawanya. 
Lalu apa yang Andrew lakukan?

Andrew mengundang rapat semua karyawannya. 
Sebagai founder dan CEO, dia menjelaskan 
secara detail kondisi perusahaan. Tidak ada yang 
dia sembunyikan dan tidak ada kata-kata politis 
yang mengadu domba. Seperti menuduh atau 
menyudutkan pihak manapun. Hanya fakta-fakta 
yang dia sampaikan secara lugas dan transpa- 
ran.

Lalu Andrew bertanya kepada para karyawan, 
apa yang akan mereka lakukan jika berada pada 
posisinya. Namun tidak sekedar bertanya, 
Andrew juga menyampaikan gagasan kepada 
karyawannya. Menurut Andrew, akan adil jika dia 
memberikan gaji sepertiga bagian bagi setiap 
karyawan hingga kondisi keuangan perusahaan 
membaik.

Ternyata para karyawan tidak setuju dan 
memberikan usulan yang berbeda. Mereka ingin 
agar sepertiga karyawan mendapat gaji penuh 
dan dua pertiga lainnya. Mereka yakin bahwa dua 
pertiga karyawan dapat menunggu untuk bebera-
pa bulan kedepan sambil menanti hasil 
langkah-langkah perbaikan dari perusahaan.

Pentingnya Transparansi 

Selamat berjumpa kembali RNI’ers. Semoga 
senantiasa sehat dan selalu penuh semangat. 
Pada edisi 188 ini Media RNI kembali menyapa 
RNI’ers melalui tema “The Miller’s” atau 
Millennials RNI. Melalui tema kali ini Redaksi 
mengulas mengenai serba-serbi Millennials RNI 
yang baru saja di-launching pada akhir Juli 2019 
lalu.

Dalam edisi kali ini kami membahas mengenai 
kemeriahan Launching The Miller’s yang 
menghadirkan berbagai pembicara apik, salah 
satunya Kepala Badan Nasional Penanggula- 
ngan Terorisme (BNPT) yang tampil membahas 
mengenai ancama radikalisme di tengah-tengah 
generasi millennials. Disamping itu ada kegiatan 
seru dari Millennials PT PG Rajawali II yang 
bertajuk Forum Millennials dan Srawung.

Salam Rajawali

Hallo Rajawali

Pada edisi kali ini, kami juga menyajikan liputan 
khusus kemeriahan rangkaian acara peringatan 
HUT ke-74 Republik Indonesia (RI) di RNI 
Holding. Seperti pada tahun-tahun sebelumnya, 
setiap bulan Agustus, RNI mendapat penugasan 
untuk menggelar acara BUMN Hadir Untuk 
Negeri di mana pada tahun ini RNI bersama 
PTPN III, Perum Perhutani, dan PT KIMA 
melaksanakan seluruh rangkaian acara di 
Provinsi Sulawesi Barat. Kemeriahan acara 
BUMN Hadiri Untuk negeri 2019 dapat disimak 
pada halaman 20.

Tidak lupa kami sisipkan rubric Infografik yang 
membahas mengenai ciri-ciri generasi millennials 
di dunia kerja.  Semoga kehadiran kami di edisi 
kali ini dapat memberikan persfektif barubagi 
RNI’ers semua. Selamat membaca. (Redaksi)

Andrew menerima masukan tersebut namun juga 
khawatir dan bingung. Bagaimana dia menentu-
kan kriteria sepertiga karyawan yang akan dia 
gaji penuh dan dua pertiga lainnya yang tidak 
mendapat apa-apa? Dia sampaikan ketakutan- 
nya itu. Kemudian, para karyawan berinisiatif 
menawarkan bantuan untuk menentukannya.

Para karyawan berdiskusi untuk menentukan 
daftar nama sepertiga karyawan berdasarkan 
siapa yang paling membutuhkan uang mendesak 
dan siapa yang dapat menunggu satu atau dua 
bulan. Mereka berserikat dan berkumpul untuk 
membantu memberikan solusi atas permasala- 
han yang sedang dihadapi perusahaan.

Keesokan harinya, Andrew mendapatkan daftar 
tersebut. Di luar dugaannya, ternyata yang 
masuk di dalam daftar tersebut bukan 
orang-orang muda yang bergaji kecil. Justru 
orang-orang ini yang banyak mengalah karena 
kebanyakan belum memiliki tanggungan. Mereka 
memutuskan yang memiliki keluarga untuk diberi 
makan dan hutang yang mendesak yang dipriori-
taskan. Tentu saja Andrew sangat berterima kasih 
atas pengertian dan kerja sama mereka.

Ketika menceritakan kisah hidupnya tersebut 
kepada para koleganya, Andrew merasa berun-
tung telah mengambil langkah berbeda dibanding 
perusahaan lain yang pada waktu itu juga tengah 
menghadapi masalah yang sama. Perusahaan 
lain yang dia tahu telah berbicara secara personal 
dengan karyawannya satu per satu dan meminta 
masing-masing karyawan untuk merahasiakan 

gaji mereka.

Ternyata kerahasiaan membentuk keraguan. 
Antar karyawan saling curiga. Karyawan saling 
berasumsi yang lain mendapat gaji yang lebih 
banyak. Hasilnya adalah kecurigaan yang 
meluas, kecemburuan, dan hilangnya 
kepercayaan. Trust sebagai fundamental hubu- 
ngan industrial menjadi hancur yang artinya sama 
dengan hancurnya perusahaan. Social cost untuk 
membangunnya kembali tentu sangat mahal, 
butuh waktu dan energi.

Inilah kisah nyata dari world class company yang 
memberikan pembelajaran tentang makna 
transparansi dan keterlibatan semua pihak terkait 
(stakeholder). Ketika harus mengeluarkan 
keputusan yang dapat membuat kecewa orang 
lain, lebih baik jujur apa adanya. Sehingga ada 
ridho manusia dan ridho Allah di dalamnya. 
Istilahnya legowo kalau dalam Bahasa Jawa.

Mungkin karena itu juga bfinance diberkahi 
dengan eksistensi bisnis di atas rata-rata. Aset 
bisnis Andrew meningkat dua kali lipat di tahun 
pertama dan hingga saat ini bfinance menjadi 
perusahaan layanan manajemen aset terbesar di 
Eropa. Sepertinya semua karena karma yang 
baik. Semoga Insan RNI dapat mengambil 
hikmah dari true story tersebut untuk selalu 
berbuat yang terbaik. Satu jiwa raih juara. Salam 
ekselen! (RSD – Rajawali I).

Herbudi Desaryanto
Head Komunikasi Korporasi
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Bersih, artinya meminimalisir mengolah non tebu 
dan limbah kebun, yaitu bagian dari tanaman 
tebu yang tidak mengandung gula, seperti daduk 
(daun), pucuk dan tebu muda. Kotoran non tebu 
yang kerap masuk dalam proses pengolahan, 
misalnya tali raffia, tanah, batu dan lain 
sebagainya. Segar, artinya sesegera mungkin 
mengolah tebu yang sudah di tebang. Waktu 
tunggu (nglasah) maksimal 36 jam. Semakin 
lama waktu nglasah tebu di truk/lori maka 
semakin banyak kehilangan rendemen gula 
akibat inversi bakteri.

Thailand menerapkan sistem bagi hasil 70:30, 
sementara PT PG Rajawali I menerapkan sistem 
kombinasi bagi hasil 66:34 dan SPT (pembelian 
tebu) untuk tebu non-kemitraan. Sistem bagi 
hasil merupakan wujud komitmen bersama 
antara petani dan PG untuk sama-sama 
bertanggung jawab terhadap kualitas dan 
kuantitas gula (rendemen). Kondisi tersebut 
sesuai dengan prinsip kemitraan dimana petani 
dan PG sama-sama untung.

Pada 2016-2021 terdapat enam perusahaan 

gula di Thailand yang akan meningkatkan 
kapasitas total menjadi 93.500 TCD. Tercatat 
akan ada 13 perusahaan gula baru dengan 
kapasitas total menjadi 186.800 TCD selama 
kurun waktu 2016-2021. Pada 2021, kapasitas 
giling tebu Thailand akan mencapai 280.300 
TCD. Nampaknya Thailand lebih fokus untuk 
memperkuat core business industri gulanya 
dibanding meningkatkan hilirisasi tebu non gula. 
Hal tersebut didukung oleh perluasan pasar gula 
eksport.

Hilirisasi tebu non gula yang nilainya cukup 
besar di Thailand adalah etanol. Sebesar 1-6% 
tebu di Thailand digunakan untuk memproduksi 
etanol. Etanol dari tebu sebanyak 30% dari total 
produksi etanol di Thailand. Kapasitas produksi 
mencapai 4,44 juta liter etanol/hari. Jumlah 
konsumsi masih sangat kecil dibanding produksi 
(Tabel 3). Oleh karena itu Pemerintah Thailand 
mendorong konsumsi dengan kebijakan tata 
niaga bahan bakar.

Pemerintah Thailand memiliki kebijakan produksi 
“gasohol”, yaitu campuran antara etanol dan 

gasoline (bensin) untuk bahan bakar kendaraan. 
Gasohol terdiri dari tiga level, yaitu E10 (10% 
etanol anhidrat, 90% bensin); E20 (20% etanol 
anhidrat, 80% bensin); dan E85 (85% etanol 
anhidrat, 15% bensin). Namun nampaknya 
kebijakan tersebut belum mampu mendorong 
konsumsi etanol sebagai BBM alternatif secara 
masif. Terbukti dengan adanya gap yang masih 
tinggi antara produksi dan konsumsi. Namun, 
data yang disajikan tersebut juga belum spesifik 
membedakan antara produksi crude ethanol, 
food grade ethanol atau fuel grade ethanol 
(etanol anhidrat min. 99,5%).

Semoga data yang tersaji di atas dapat 
memberikan gambaran kondisi eksternal industri 
gula di Thailand. Bagaimana strategi menghada-
pi lawan? Apakah kita akan menghimpun 
kekuatan, menyerang secara langsung atau 
justru bersinergi menggunakan kekuatan lawan 
untuk memperkuat PG-PG di lingkungan PT 
RNI? Let’s find a way. Pasti ada jalan. Rapatkan 
barisan. Fokus pada tujuan. Satu jiwa raih juara. 
(RSD - Rajawali I).

Agroindustri Tebu Thailand 
dalam Data

Berdasarkan data BPS (2016), impor raw sugar 
Indonesia sebesar 47,53% berasal dari Thailand. 
Pabrik Gula (PG) di lingkungan PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero) dirasa perlu 
melakukan benchmarking berdasarkan data 
tervalidasi untuk dapat membedah peta daya 
saing secara obyektif. Salah satunya melalui 
White Paper: Thai Sugarcane Sector & Sustain-
ability terbitan Fair Agora Asia Co Ltd. Tiga 
aspek yang dikaji, meliputi: a) Produksi Tebu 
(farm level); b) Pengolahan Tebu (mill level); dan 
c) Perdagangan Gula (market level).
 
Di Thailand, pertumbuhan produksi tebu 
mencapai 4% hingga 2015. Pertumbuhan 
tersebut selaras dengan peningkatan luas areal 
tebu sebagaimana Figure 1. Luas areal tebu di 
Thailand mencapai 1,7 juta ha. Sementara di 
Indonesia, luas areal tebu menurut BPS sebesar 
458.255 ha pada tahun 2016. Luasan tersebut 
hanya sekitar ±30% luas lahan tebu Thailand. 
Sangat miris jika dibandingkan dengan rasio luas 
wilayah Indonesia dan Thailand.

Pada kondisi normal, petani di Thailand dapat 

memproduksi 100-105 juta ton tebu/tahun 
dengan rata-rata produktifitas 60-65 ton/ha. 
Produktifitas tertinggi hanya sebesar 80,3 ton/ha 
pada 2012 di wilayah Utara. Jika dibandingkan 
dengan data produktifitas kebun PT PG Rajawali 
I (Figure 2), sebenarnya petani Indonesia tidak 
kalah dari Thailand. Pada 2012-2017 khususnya 
di wilayah PG Krebet Baru (Malang Raya), 
produktifitas rata-rata minimal 85,92 ton/ha di 
2017. Di wilayah PG Rejo Agung Baru (Madiun 
Raya), produktifitas rata-rata 55-81 Ton/ha. 
Secara korporasi, produktifitas rata-rata PT PG 
Rajawali I sebesar 75-91 ton/ha selama 
2012-2017, jauh di atas Thailand.

Perhitungan Commercial Cane Sugar (CCS) 
PG-PG Thailand sebagai metode pengukuran 
potensi rendemen (R potensi) sebesar 
11,64-12,56%. Sementara realisasi gula 
(rendemen) yang dihasilkan Thailand sebesar 
10,02-10,89% tebu. Dibanding dengan Thailand, 
rendemen PT PG Rajawali I memang perlu 
ditingkatkan. Rendemen atau hasil gula sejatinya 
diproduksi oleh tanaman tebu selama proses 
budidaya. PG bertugas mengolah tebu untuk 

mengambil gula di dalamnya dengan mencegah 
kehilangan sekecil-kecilnya.
 
Titik kehilangan selama proses pengolahan 
adalah di ampas (50% bobot tebu, mengandung 
kehilangan gula ±2% per bobot ampas), blotong 
(4% bobot tebu, mengandung kehilangan gula 
±2% per bobot blotong), tetes (5% bobot tebu, 
mengandung kehilangan gula ±30% per bobot 
tetes) dan kehilangan tidak diketahui misalnya 
inversi bakteri, amberan atau lainnya ±0,1% per 
bobot tebu.
 
Upaya untuk meningkatkan rendemen salah 
satunya adalah dengan sistem kontrol terintegra-
si (otomotisasi) untuk menjaga stabilitas proses 
di dalam pabrik serta penerapan tebu MBS 
(Manis, Bersih, Segar). Manis, artinya mengolah 
tebu yang ditebang pada saat waktu 
kemasakannya. Jika PG mengolah tebu muda 
yang belum manis maka rendemen yang 
dihasilkan akan rendah. Tebu di wilayah PT PG 
Rajawali I rata-rata dipanen pada usia 12 bulan. 
Di Thailand usia tanaman bervariasi 10-14 bulan 
sebelum dipanen tergantung varietas.
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sebelum dipanen tergantung varietas.
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radikal terorisme yang selama ini gencar disebar-
kan oleh kelompok yang tidak bertanggungjawab 
melalui sosial media. Pasalnya, lalu-lalang 
informasi di dunia maya, khususnya di media 
sosial dapat menjadi pintu masuk indoktrinasi 
paham radikalisme negatif yang berujung dengan 
ancaman radikalisme yang dapat mengancam 
persatuan dan kesatuan bangsa

Untuk itu, Komjen Suhardi Alius meminta kepada 
generasi  Millennial RNI ini untuk lebih berhati-ha-
ti dan bijak dalam menggunakan sosial media. Ia 
menghimbau agar millennial semakin 
memperkuat literasi digital dan memperkuat 
kemampuan filter konten yang tersebar di dunia 
maya.

“Jangan mudah percaya begitu saja, tanamkan 
Cek n Ricek, kemudian pandu dengan wawasan 
kebangsaan. Sehingga kita betul-betul mendapa-
tkan informasi yang akurat demi kepentingan 
bangsa dan negara,” pesannya.

Kepala BNPT Himbau Millennials 
RNI agar Bijak Bermedsos

Dalam kesempatan tersebut Komjen Pol. Drs. 
Suhardi Alius, MH mengatakan, karyawan muda 
yang merupakan generasi milenial di lingkungan 
RNI Group yang merupakan bagian dari Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) diharapkan terus 
meningkatkan rasa nasionalisme untuk mencintai 
bangsa Indonesia dengan mempertebal 
wawasan kebangsaan dan sejarah berdiirnya 
bangsa Indonesia.

"Hal ini agar para kaum millennial yang akan 
memimpin bangsa Indonesia ke depan yang ada 
di lingkungan PT RNI dapat terhindar dari infiltrasi 
penyebaran paham radikal terorisme," ungkap-
nya hadapan sekitar 150 karyawan muda dari 11 
Anak Perusahaan RNI Group.

Lebih lanjut, Komjen Suhardi Alius menjelaskan, 
kaum mellennial sebagian besar merupakan 
pengguna sosial media, tentunya akan berbaha-
ya sekali apabila sampai terpapar oleh paham 

Usai paparan Komjen Suhardi Alius, dipenghu-
jung acara Didik beserta perwakilan millennials 
yang hadir berkesempatan menuliskan pesan 
dan harapan bagi Millennials RNI. Pada puncak 
acara launching dilakukan pembukaan tirai yang 
berisi logo Millennials RNI serta penyerahan 
simbolis logo oleh Didik Prasetyo kepada ketua 
Millennials RNI Ikhsan.

Millennials RNI merupakan wadah bagi generasi 
millennials di lingkup RNI Group yang memiliki 
tujuan untuk menyampaikan aspirasi dan ikut 
berkontribusi dalam kesuksesan RNI, sesuai 
dengan tagline “Millennial Berdaya, RNI Juara”. 
Adapun program kerja dari organisasi ini 
diantaranya, melaksanakan berbagai kegiatan 
yang dapat memperluas wawasan dan mening-
katkan softskill anggotanya sehingga dapat 
mendukung peningkatan kinerja di lingkungan 
perusahaan. Selain itu, Millennials RNI juga 
berperan dalam meningkatkan kesadaran 
karyawan akan masalah sosial masyarakat. 
(Rizki - RNI)

JAKARTA – Dalam rangka membangun soliditas 
generasi muda di RNI Group, PT Rajawali Nusan-
tara Indonesia (Persero) (RNI) menggelar acara 
Launching Millennials RNI dengan mengangkat 
tema “Millennial Rising”. Acara yang 
dilaksanakan pada Rabu, 31 Juli 2019, di Gedung 
RNI, Jakarta, tersebut dibuka oleh Direktur 
Utama RNI B. Didik Prasetyo serta dihadiri oleh 
Direktur Pengendalian Usaha RNI Agung P. 
Murdanoto, Kepala Badan Nasional Penanggu-
langan Terorisme (BNPT) Komjen Pol. Suhardi 
Alius dan Direktur PT Intens Rizqi Ayunda yang 
bertindak sebagai pembicara, selain itu turut 
hadir pula Millennials RNI yang berasal dari 11 
Anak Perusahaan RNI Group.

Dalam sambutannya, Didik mengatakan, acara 
ini bertujuan untuk membangun soliditas Millenni-
als RNI dalam menghadapi persaingan bisnis di 
era teknologi informasi dan menangkal ancaman 
yang dapat mengganggu persatuan dan kesatu-
an bangsa. Pasalnya, saat ini 30% karyawan RNI 
merupakan generasi millennials yang tentunya 
memiliki peran yang sangat penting bagi 
kemajuan RNI.

Menurut Didik, dalam 11 tahun kedepan generasi 
millennials akan menjadi motor penggerak utama 
yang akan membawa perekonomian Indonesia 
ke arah yang lebih baik. Berdasarkan survei 
penduduk antar sensus (Supas) yang dirilis oleh 
Kementerian Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Bappenas), jumlah penduduk Indone-
sia pada 2019 diproyeksikan mencapai 266,91 
juta jiwa, di mana jumlah penduduk yang memiliki 
usia produktif sebesar 68% dari total populasi, 
atau lebih banyak dari pada penduduk dengan 
usia tidak produktif. Dari proyeksi tersebut, 
25%-nya adalah generasi millennials.

“Ini adalah suatu keuntungan demografi yang kita 
dapatkan, di mana nanti pada tahun 2030, 
berdasarkan survey PricewaterhouseCoopers 
(PwC) posisi perekonomian Indonesia akan 
menempati peringkat ke-5 dunia. Dalam 11 tahun 
kedepan, para millennials ini akan memegang 
peranan yang sangat penting bagi kemajuan 
perekonomian maupun kemajuan Indonesia 
secara luas,” ujar Didik.

Lebih lanjut, Didik memuji karakter generasi 

millennials yang kreatif, inovatif, melek terhadap 
teknologi serta serba cepat. Namun demikian, ia 
pun menggarisbawahi beberapa hal negatif yang 
berpotensi menjadi ancaman, salah satunya 
terkikisnya nila-nilai nasionalisme akibat 
pengaruh media sosial dan globalisasi. 

Untuk itu, Didik menekankan, acara Launching 
Millennials RNI Group ini juga membekali para 
peserta dengan materi mengenai nasionalisme 
serta berbagai potensi ancaman radikalisme, 
ekstrimisme, dan terorisme yang dapat mengikis 
rasa cinta kepada Tanah Air. Hal tersebut semata 
untuk menjaga semangat nasionalisme, sehingga 
rasa persatuan dan kesatuan sebagai saudara 
Sebangsa dan Setanah Air di antara karyawan 
khususnya Millennials RNI tetap terjaga. 

Usai pembukaan, acara dilanjutkan dengan 
pemaparan dari Direktur PT Intens Rizqi Ayunda 
yang menyampaikan motivasi dan konsep 
pengembangan diri. Lalu dilanjutkan dengan 
paparan dari Kepala BNPT Komjen Pol. Suhardi 
Alius. 

Launching Millennials RNI Group, 
Millennial Berdaya, RNI Juara!
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Generasi millennials atau bisa disebut juga Gen 
Y adalah generasi yang lahir pada rentang waktu 
tahun 1981-1995. Generasi ini sedang ramai 
diperbincangkan, pasalnya digadang-gadang 
akan membawa gaya kehidupan baru yang unik 
dan terbarukan. Belum lagi apabila dikaitkan 
dengan bonus demografi yang akan dituai oleh 
bangsa ini pada tahun 2030. Di mana, pada saat 
itu Indonesia akan memiliki jumlah penduduk 
angkatan kerja produktif yang lebih banyak 
dibanding jumlah usia non produktif. 

Bonus Demografi yang sangat jarang sekali 
terjadi ini harus betul-betul dimanfaatkan 
sebagai momentum bagi Indonesia untuk 
melakukan lompatan ekonomi dan masuk ke 
dalam jajaran negara-negara dengan kekuatan 
ekonomi terbesar dunia. Peran millennials 
sebagai angkatan kerja yang tengah memasuki 
usia produktifnya pada tahun-tahun tersebut 
tentu menjadi sangat penting dan krusial.

Berdasarkan kajian PriceWaterHouseCooper 
(PWC), pada tahun 2050 Indonesia diprediksi 
akan menduduki peringkat ke-4 sebagai negara 

dengan kekuatan ekonomi terbesar dunia 
dengan Gross Domestic Produc (GDP) atau total 
nilai produksi barang dan jasa di dalam suatu 
negara selama satu tahun mencapai $ 7,3 triliun 
USD. Disokong oleh pertumbuhan yang 
produktif, sumber daya alam yang besar, serta 
populasi yang besar menjadikan Indonesia 
sebagai salah satu negara yang paling menge-
jutkan di dalam daftar 10 besar negara dengan 
ekonomi terbesar tahun 2050. Saat ini, Indone-
sia menempati urutan ke-16, itu artinya akan ada 
lompatan yang sangat signifikan dalam 
beberapa dekade ke depan.

Pencapaian tersebut terntunya tidak terlepas 
dari bonus demografi dan peran generasi 
millennials di dalamnya. Begitu krusialnya peran 
generasi millennials bagi masa depan Indonesia, 
sehingga menjadi suatu urgensi tersendiri untuk 
memastikan bahwa perkembangan dan gerak 
langkah generasi ini telah berada di jalan yang 
tepat dan tidak salah arah.

Pemerintah sadar betul tentang pentingnya 
mejaga generasi millennials agar tak salah arah, 

untuk itu dalam rangka ‘mengamankan’ aset 
bangsa paling berharga itu, tiap badan dan 
lembaga pemerintahan ramai-ramai menyusun 
dan menerapkan program pengembangan 
millennials, baik secara internal maupun 
eksternal. Hal tersebut dilakukan juga oleh 
Kementerian BUMN melalui pembentukan 
wadah Spirit of Millennials (SoM). Wadah ini 
dibentuk dengan tujuan mengajak generasi 
muda di BUMN agar terlibat aktif dalam 
membuat kegiatan yang bermanfaat untuk 
kemajuan BUMN di mana tempat mereka 
bekerja. Menurut Menteri BUMN Rini M. 
Soemarno, lewat program SoM, Kementerian 
BUMN mendorong semangat kreativitas, 
kebersamaan, kerjasama dan sportivitas para 
generasi muda BUMN yang diharapakan bisa 
ditularkan kepada seluruh lapisan masyarakat.

Semangat pemberdayaan millennials juga 
ditularkan kepada seluruh BUMN, di PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero) SoM diwujudkan 
melalui pembentukan The Miller’s pada 31 Juli 
2019. The Miller’s merupakan wadah berkumpul 
dan berkreasi bagi Millennials RNI. 

Menurut Ketua Millennials RNI Ikhsan Abdi 
Kusuma visi The Miller’s adalah SINERGI, yang 
berarti menjadi millennials yang Solutif, Inovatif, 
Prestatif, Kritis dan Integralistik. Melalui visi ini 
diharapkan Millennials RNI memiliki jiwa inovasi, 
memberikan solusi, memiliki prestasi, bisa 
berfikir kritis dan menjadi orang yang peduli 
terhadap sekitarnya.

Menurut Ikhsan, Visi tersebut diturunkan melalui 
program kerja diantaranya melaksanakan 
berbagai kegiatan untuk memperluas wawasan 
dan meningkatkan soft skills anggota millennials 
sehingga dapat mendukung peningkatan kinerja 
di lingkungan perusahaan. Selain itu, Millennials 
RNI juga akan diarahkan untuk melaksanakan 
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kebersamaan dan solidaritas antar sesama 
anggota millennials di lingkup RNI Group. Hal 
yang tak kalah penting, program kerja millennials 
juga terkait dengan berbagai kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 
kepedulian terhadap masalah sosial di tengah 
masyarakat.

“Program akan diakomodasi untuk semua 
Millennilas RNI Group. Baru-baru ini kita telah 
melaksanakan acara launching Millennials RNI 
dengan sebutan The Miller’s, di mana dalam 
acara tersebut kita mengundang narasumber 
dari Millennials BUMN lain dan yang tidak 
penting, yaitu kami juga menghadirkan Kepala 
BNPT RI sebagai pembicara dengan tujuan 
untuk meningkatkan jiwa nasionalisme dan 

mencegah radikalisme di kalangan Millennials 
RNI,” ungkap Millennials RNI yang kini bertugas 
sebagai Staf Unit Pengembangan SDM RNI 
tersebut.

Ikhsan mengakui, bukan hal mudah untuk dapat 
merangkul seluruh Millennials RNI Group untuk 
dapat aktif dalam wadah The Miller’s. Salah satu 
strategi yang dilakukan adalah dengan mengajak 
para millennials secara rutin ikut berkontribusi 
dalam acara-acara millennials dari BUMN lain. 
“Dalam tahun 2019 kita sudah beberapa kali 
mengajak semua millennials dari RNI Group 
untuk hadir pada acara-acara yang diadakan 
Kementrian BUMN maupun BUMN lain yang 
mengadakan acara. Hal tersebut penting untuk 
menumbuhkan kekompakan dan ikatan 
emosional antar anggota,” ungkapnya.

Melalui keterlibatan Millennials RNI dalam 
berbagai kegiatan internal maupun eksternal, 
Ikhsan berharap ide-ide segar dan kreatif para 
millennials dapat lebih terpacu, sehingga dapat 
diimplementasikan di berbagai kegiatan dan 
kesempatan guna memberikan kontribusi bagi 
kemajuan perusahaan. 

Adapun, saat ditanya apa tantangan terberat 
yang dihadapi kaum millennials saat ini. Pemuda 
asal Palembang ini mengatakan, tantangan 
terberatnya adalah mengurangi kesenjangan 
pengetahuan, pola pikir, dan cara pandang 
antara generasi millennials dengan generasi 
lainnya. “Kuncinya ada pada komunikasi, 

sebagai millennials kami terus belajar untuk 
terus membangun skill berkomunikasi agar 
dapat menyampaikan ide dan gagasan dengan 
baik dan sesuai pada porsinya. Selain itu, kami 
juga terus belajar untuk peduli pada kondisi di 
sekitar, sehingga dapat menempatkan diri dalam 
berbagai situasi dengan benar dan tepat. 
Namun, saya yakin hambatan gap itu lambat 
laun akan hilang siring dengan semakin 
sinergisnya generasi millennials dengan 
generasi di atas maupun di bawahnya,” 
ungkapnya.

Ikhsan meyakini, pengembangan millennials di 
RNI telah berjalan di jalur yang benar. Manaje-
men khususnya Direksi mendukung penuh 
berbagai rencana pengembangan dan kegiatan 
millennials di lingkungan RNI. “Perusahaan 
mensupport secara penuh terhadap pengemba- 
ngan Millennials RNI mulai dari kegiatan 
gathering atau sharing session maupun acara 
lainnya. Selain itu, setiap acara Millennials RNI 
juga sering diikutsertakan tanpa terkecuali,” 
paparnya.

Ihksan berharap Millennials RNI dapat semakin 
kompak dan berkontribusi terhadap kemajuan 
perusahaan. Satuhal yang menjadi keunggulan, 
latar belakang RNI yang bergerak dalam 
berbagai bidang industri juga menjadi salah satu 
kekuatan yang membuat Millennials RNI 
memiliki pengetahuan bisnis yang sangat luas 
dan beragam. (Rizki – RNI)

The Miller’s, 
Wadah Millennials RNI 

Millennial
Berdaya
RNI Juara

Ikhsan Abdi Kusuma, Ketua Millennials RNI
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untuk itu dalam rangka ‘mengamankan’ aset 
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kemajuan BUMN di mana tempat mereka 
bekerja. Menurut Menteri BUMN Rini M. 
Soemarno, lewat program SoM, Kementerian 
BUMN mendorong semangat kreativitas, 
kebersamaan, kerjasama dan sportivitas para 
generasi muda BUMN yang diharapakan bisa 
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RNI,” ungkap Millennials RNI yang kini bertugas 
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terus membangun skill berkomunikasi agar 
dapat menyampaikan ide dan gagasan dengan 
baik dan sesuai pada porsinya. Selain itu, kami 
juga terus belajar untuk peduli pada kondisi di 
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berbagai rencana pengembangan dan kegiatan 
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Ihksan berharap Millennials RNI dapat semakin 
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perusahaan. Satuhal yang menjadi keunggulan, 
latar belakang RNI yang bergerak dalam 
berbagai bidang industri juga menjadi salah satu 
kekuatan yang membuat Millennials RNI 
memiliki pengetahuan bisnis yang sangat luas 
dan beragam. (Rizki – RNI)
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Build people build business. Kembangkan 
potensi karyawan sehingga para karyawan dapat 
mengembangkan perusahaan. Itulah yang 
tengah dilakukan oleh manajemen PT PG 
Rajawali I. Beberapa program baru untuk 
penguatan kompetensi SDM dilaksanakan di 
tahun 2019 ini. Bagi para milenial ada “Sharing 
Knowledge Forum Millennials”. Bagi seluruh 
karyawan lintas generasi di Kantor Direksi ada 
“Srawung”.

Rutin dilaksanakan setiap Jumat, Forum 
Millennials wajib diikuti oleh Millennials non 
struktural di Kantor Direksi PT PG Rajawali I. 
Salah satu tema yang dibahas pada pertemuan 
28 Agustus 2019 adalah bedah buku #MO karya 
Prof. Rhenald Kasali. Menghadirkan narasumber 
Direktur Keuangan PT PG Rajawali I Sagita 
Hariadin. Acara tersebut dikelola oleh Tim 
BOCA. Terdiri dari sebelas milenial lintas bagian 
atau disebut juga “BOCA United”. Tim tersebut 
dibentuk melalui SK Direksi PT PG Rajawali I 
untuk melaksanakan tugas khusus, membuat 
community room ala milenial.

Kegiatan bedah buku #MO terdiri dari dua sesi, 

yaitu sesi presentasi dan diskusi. Kak Sagita 
(red: begitu disebut) yang begitu konsen 
terhadap pengembangan SDM khususnya bagi 
para milenial, menjelaskan bahwa kondisi saat 
ini secara global penuh ketidakpastian. Apalagi 
di era perang dagang. The main is no longer the 
main. Semua aktifitas bisnis bergerak ke arah 
yang tidak terduga dengan adanya kemudahan 
teknologi komunikasi.

Berbisnis dalam kondisi seperti saat ini sungguh 
tidak bisa hanya mengandalkan kompetensi 
sendiri. Perusahaan harus dapat bermitra dan 
membentuk ekosistem. Ada tiga aktor dalam 
ekosistem tersebut. Pertama, pemilik platform 
seperti GoJek, Tokopedia, Traveloka dan lain 
sebagainya. Kedua, superpartisipan seperti 
pemilik mitra GoJek, Tenant Toko Tokopedia, 
Hotel, Maskapai Mitra Traveloka dan lain 
sebagainya. Ketiga, partisipan seperti para user 
aplikasi startup. Kita perlu mendefinisikan 
kompetensi dan posisi kita serta merancang 
kompetensi untuk mengisi kebutuhan ekosistem.

Kepada Milenial PT PG Rajawali I juga ditunju-
kan berbagai contoh upaya mobilisasi di era 4.0 

menggunakan berbagai tagar (#). Simbol tagar 
(#) banyak digunakan di media sosial untuk 
mempermudah pencarian yang berakibat suatu 
pesan tersebar luas. Contohnya #IceBucketCh-
allenge yang berhasil menularkan tantangan 
menyiram air es ke ubun-ubun hingga kalangan 
artis di seluruh dunia. Kemudian, keberhasilan 
Bupati Banyuwangi Abdullah Azwar Anas 
memobilisasi seribu penari gandrung, lalu 
mengorkestrasi ekonomi pariwisata Banyuwangi.

Meskipun demikian, tidak sedikit pula upaya 
mobilisasi yang gagal. Contoh tagar yang belum 
berdampak signifikan, antara lain #UbahJakarta 
yang dibuat oleh PT MRT Jakarta untuk 
mendidik netizen berbudaya di MRT. Kemudian 
#UninstalBukalapak #UninstalGojek dan lain 
sebagainya. Ternyata banyak upaya mobilisasi 
dan orkestrasi yang belum berhasil. Menurut 
Rhenald Kasali, ada lima elemen yang dapat 
menggerakan netizen, yaitu magnitude, 
proximity, drama, konflik dan ketokohan.

Agar ada keterlibatan dari para senior milenial, 
maka pertemuan-pertemuan berikutnya telah 
dijadwalkan Sharing Knowledge Forum 

Millennials untuk diisi oleh setiap bidang secara 
bergantian. Harapannya, para milenial akan 
lebih terbuka wawasannya terhadap proses 
bisnis PT PG Rajawali I secara komprehensif 
dan dapat berdiskusi langsung dengan pemilik 
proses terkait kondisi dan permasalahan di 
lapangan.

Srawung
Inovasi program pengembangan SDM berikut- 
nya adalah “Srawung”. Ini adalah forum lintas 
generasi di Kantor Direksi PT PG Rajawali I. 
Dilaksanakan rutin setiap satu bulan sekali. 
Panitianya bergiliran per bidang. Biasanya, 
kegiatan diawali dengan doa dan makan pagi 
bersama. Seluruh insan termasuk Direksi duduk 
sejajar, lesehan sembari menikmati sarapan 
sederhana, seperti nasi krawu yang dibungkus 
daun pisang. Contohnya pada Jumat, 30 
Agustus 2019 telah dilaksanakan Srawung 
dengan host dari Bidang Tanaman.

Pada kesempatan yang baik itu pula, Direktur 
Utama PT PG Rajawali I Rachmad Sartono 
menyampaikan penegasan komitmen Clear and 
Clean. Hal tersebut menyikapi pemberitaan 

terkait OTT salah satu pejabat BUMN Perkebu-
nan. “Jika hal tersebut terbukti dilakukan di sini, 
tidak ada toleransi langsung PHK”, tegas 
Sartono.

Sebagai forum lintas generasi yang bertujuan 
meningkatkan keakraban serta mengasah 
softskill seperti kerjasama dan kreatifitas, 
disajikan pula fun games. Mengangkat identitas 
Suroboyoan, Bidang Tanaman membawakan 
tema Ludruk “Jula Juli Rajawali”. Bapak Zulham 
Suhud atau Cak Zulham selaku kepala Bidang 
Tanaman bersama kedua Kepala Bagiannya 
membawakan tembang pangkur berisi nasihat.

“Potong rambut jenenge cukur, model anyar 
koyo jambul kuda. Ayo sedulur podo sing akur, 
kita wujudkan kerja sama”, seru Cak Zulham. 
Disusul seruan Cak Bagus, ”Dino minggu 
wayahe lungo, lungo menyang tonggo-tonggo. 
Sopan santun kudu dijogo, supoyo urip tentrem 
sentoso”. Cak Wisnu tidak mau ketinggalan, “Wit 
gedang wit mahoni, wit-witan subur ojo 
didongkel. Ojo mung ngomong nanging dilakoni, 
ngomonge gampang nglakonine angel”.

Tentu saja para insan Rajawali merasa terhibur. 
Apalagi melihat usaha keras Cak Zulham yang 
untuk pertama kalinya bergaya bak arek 
Suroboyo. Sebagai putra Batak tentunya penuh 
perjuangan berbahasa daerah dan logat Jawa 
Timuran. Kemudian, acara semakin seru dengan 
fun games adu cepat menyusun puzzle alat-alat 
mekanisasi dan adu cepat memilah bola-bola 
aneka warna. Dibutuhkan ketelitian dan 
kerjasama untuk menyelesaikan tantangan 
tersebut.

Baik Srawung maupun Forum Millennials adalah 
langkah strategis untuk mempersiapkan 
transformasi perusahaan. Semoga kegiatan rutin 
tersebut dapat terus dilaksanakan dan memberi-
kan nilai tambah bagi perusahaan. Diharapkan 
juga dapat muncul ide-ide kreatif dan inovatif 
dari forum-forum seperti ini khususnya untuk 
pengembangan usaha, tidak sekadar pengem-
bangan SDM yang bersifat rekreatif. Mengharap 
ridho Tuhan Yang Maha Esa, PT PG Rajawali I 
siap bertransformasi menjadi lebih baik. Satu 
jiwa raih juara! (RSD – Rajawali I)

Forum Millennials dan 
Srawung untuk Generasi 
yang Lebih Baik
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Tidak mengutamakan gaji, 
tapi mementingkan 
kesempatan berkembang1

3
2

4
5

Lebih suka bekerja 
di perusahaan yang 

prestisius dan memiliki 
fasilitas lengkap 

Cenderung suka 
berpindah-pindah
Tempat

Menyenangi pekerjaan 
yang fleksibel 

Membutuhkan 
sosok pemimpin 
untuk mengarahkan, 
bukan mendikte

*Dari berbagai sumber

5 Ciri Kaum Milenial Dalam Bekerja
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2

4
Masih mau menunggu?

Yuk ah, ajak teman-teman 
kamu menyerbu Kedai Tebu.

Area foodcourt lantai 1 Matos 
(depan gramedia dan hypermart)”

Heihei Good People Sahabat Rajawali. 
Kenalin nih produk "Kedai Tebu". Ready to drink 
berbasis nira tebu dipadukan aneka bahan 
alami kreasi insan PT PG Rajawali I unit 
PG Krebet Baru 

 Original

Mojito Sweet 
Rosela

Sweet 
Telang

Canpresso

Canhealthy

“Sari tebu memiliki banyak manfaat 
bagi kesehatan lho
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di PT Rajawali Tanjungsari Enjiniring (RTE), salah satu Anak Perusa-
haan PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) yang berlokasi di 
Sidoarjo, Jawa Timur. Perusahaan yang berdiri sejak tahun 1988 ini 
mengawali rekam jejak di industri penyamakan melalui kerja sama 
dengan pabrik kulit Wonocolo Surabaya. RTE memiliki kapasitas 
produksi kulit hewan mencapai 10 juta square feet per tahun dengan 
didukung pabrik seluas 30.000 m2. Produksi utamanya adalah kulit jadi 
sapi Nappa Softy (anline & semianline) telah digunakan untuk bahan 
baku sepatu dengan merk-merk terkenal di dunia. Saat ini RTE juga 
mengembangkan bisnisnya dengan memproduksi karung plastik 
bekerjasama sengan PT Rajawali Citramass yang juga merupakan Anak 
Perusahaan RNI. (Rizki - RNI)

Foto : Corcom RNI

Aktivitas Produksi 
Pengolahan Kulit



Liputan Khusus

Semangat Kebersamaan 
pada Peringatan Hari 
Kemerdekaan Ke-74 RI 
di Gedung RNI

PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) 
melaksanakan Upacara Peringatan Hari 
Kemerdekaan Ke-74 Republik Indonesia, Sabtu, 
17 Agustus 2019, di halaman Gedung RNI, 
Jakarta. Upacara dihadiri oleh Direksi RNI, para 
Group Head, Direksi Anak Perusahaan yang 
berkantor di Jakarta, serta segenap karyawan 
dan Kepala Cabang Rajawali Nusindo. Upacara 
dipimpin oleh Direktur Utama RNI B. Didik 
Prasetyo yang bertindak sebagai Inspektur 
Upacara.

Dalam sambutannya, Didik Prasetyo menyam-
paiakan terima kasih kepada seluruh Insan RNI 
atas kerjasama dan sinergi yang terjalin dengan 
baik selama ini. Ia berpesan agar seluruh 
karyawan dapat mempererat kebersamaan dan 
semangat kerja, serta memberikan kinerja 
terbaik.

“Pada kesempatan yang baik ini marilah kita 
bersama-sama menundukan hati dan berdoa 
Bersama-sama agar seberat apapun ujian dan 
tantangan yang kita hadapi Insyaallah semuanya 
bisa diatasi sehingga cita-cita Transformasi 
Menuju RNI Baru dapat terwujud sesuai dengan 
harapan kita Bersama,” ujarnya.

Dalam rangka mempersiapkan RNI Baru, Didik 
berpesan, agar seluruh insan RNI dapat 
menggali potensi diri dan memantapkan 
potensinya dalam rangka mengelola rencana 
perubahan bisnis yang sangat derastis kedepan. 
Proses transformasi RNi sendiri sudah dimulai 
sejak awal tahun 2019 ini, diawali dengan 
realisasi divestasi saham RNI di PT Phapros Tbk 
kepada PT Kima Farma (Persero) Tbk pada 

bulan Maret lalu.

Ia juga menyampaikan, bahwa pada tahun 2019 
ini RNI kembali mendapatkan kepercayaan 
pemerintah untuk ikut serta dalam Program 
Pangan Murah menjelang Idul Fitri 1440 H. RNI 
juga berpartisipasi dalam program Mudik Gratis 
dengan memberangkatkan 1.500 pemudik 
menggunakan moda transportasi bus dan kapal 
laut ke berbagai daerah serta program BUMN 
Hadir Untuk Negeri dengan berbagai kegiatan 
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat.

Untuk itu, pada peringatan hari kemerdekaan 
tahun ini diisi acara pemberian apresiasi dan 
ucapan terima kasih kepada berapa Cabang PT 
Rajawali Nusindo yang telah berpartisipasi 
menyukseskan program Pangan Murah dan 
BUMN Mudik Bareng 1440 H.

Selain itu, usai upacara digelar berbagai games 
khas 17-an yang diikuti oleh seluruh karyawan. 
Permainan yang diperlombakan diantaranya, 
mini golf, tarik tambang, dart magnet, gol 
berhadiah, dan berbagai perlombaan lainnya. 

Seluruh karyawan yang hadir begitu antusias 
mengikuti setiap perlombaan. Direksi RNI pun 
tak luput turut serta dalam kemeriahan. 
Pelaksanaan lomba-lomba usai upacara ini 
bertujuan utuk meningkatkan kekompakan dan 
memperkuat keakraban antar karyawan RNI 
Group. Pada hari itu, semua bergembira 
merayakan Hari Kemerdekaan Indonesia, 
memaknai betapa persatuan itu sangat penting 
sebagai pondasi dalam perjuangan. Selamat 
Hari Ulang Tahun Ke-74 Republik Indonesia. 
SDM Unggul, Indonesia Maju..! (Khairul – RNI)
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PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) 
melaksanakan Upacara Peringatan Hari 
Kemerdekaan Ke-74 Republik Indonesia, Sabtu, 
17 Agustus 2019, di halaman Gedung RNI, 
Jakarta. Upacara dihadiri oleh Direksi RNI, para 
Group Head, Direksi Anak Perusahaan yang 
berkantor di Jakarta, serta segenap karyawan 
dan Kepala Cabang Rajawali Nusindo. Upacara 
dipimpin oleh Direktur Utama RNI B. Didik 
Prasetyo yang bertindak sebagai Inspektur 
Upacara.

Dalam sambutannya, Didik Prasetyo menyam-
paiakan terima kasih kepada seluruh Insan RNI 
atas kerjasama dan sinergi yang terjalin dengan 
baik selama ini. Ia berpesan agar seluruh 
karyawan dapat mempererat kebersamaan dan 
semangat kerja, serta memberikan kinerja 
terbaik.

“Pada kesempatan yang baik ini marilah kita 
bersama-sama menundukan hati dan berdoa 
Bersama-sama agar seberat apapun ujian dan 
tantangan yang kita hadapi Insyaallah semuanya 
bisa diatasi sehingga cita-cita Transformasi 
Menuju RNI Baru dapat terwujud sesuai dengan 
harapan kita Bersama,” ujarnya.

Dalam rangka mempersiapkan RNI Baru, Didik 
berpesan, agar seluruh insan RNI dapat 
menggali potensi diri dan memantapkan 
potensinya dalam rangka mengelola rencana 
perubahan bisnis yang sangat derastis kedepan. 
Proses transformasi RNi sendiri sudah dimulai 
sejak awal tahun 2019 ini, diawali dengan 
realisasi divestasi saham RNI di PT Phapros Tbk 
kepada PT Kima Farma (Persero) Tbk pada 

bulan Maret lalu.

Ia juga menyampaikan, bahwa pada tahun 2019 
ini RNI kembali mendapatkan kepercayaan 
pemerintah untuk ikut serta dalam Program 
Pangan Murah menjelang Idul Fitri 1440 H. RNI 
juga berpartisipasi dalam program Mudik Gratis 
dengan memberangkatkan 1.500 pemudik 
menggunakan moda transportasi bus dan kapal 
laut ke berbagai daerah serta program BUMN 
Hadir Untuk Negeri dengan berbagai kegiatan 
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat.

Untuk itu, pada peringatan hari kemerdekaan 
tahun ini diisi acara pemberian apresiasi dan 
ucapan terima kasih kepada berapa Cabang PT 
Rajawali Nusindo yang telah berpartisipasi 
menyukseskan program Pangan Murah dan 
BUMN Mudik Bareng 1440 H.

Selain itu, usai upacara digelar berbagai games 
khas 17-an yang diikuti oleh seluruh karyawan. 
Permainan yang diperlombakan diantaranya, 
mini golf, tarik tambang, dart magnet, gol 
berhadiah, dan berbagai perlombaan lainnya. 

Seluruh karyawan yang hadir begitu antusias 
mengikuti setiap perlombaan. Direksi RNI pun 
tak luput turut serta dalam kemeriahan. 
Pelaksanaan lomba-lomba usai upacara ini 
bertujuan utuk meningkatkan kekompakan dan 
memperkuat keakraban antar karyawan RNI 
Group. Pada hari itu, semua bergembira 
merayakan Hari Kemerdekaan Indonesia, 
memaknai betapa persatuan itu sangat penting 
sebagai pondasi dalam perjuangan. Selamat 
Hari Ulang Tahun Ke-74 Republik Indonesia. 
SDM Unggul, Indonesia Maju..! (Khairul – RNI)
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Peringatan HUT Ke-74 RI 

Malam Puncak yang Meriah 
Di Pelataran Gedung RNI

Liputan Khusus

Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun 
(HUT) ke-74 Kemerdekaan Republik Indonesia 
(RI), PT Rajawali Nusantara Indonesia 
menggelar Semarak Pesta Rakyat dengan tema 
“Berjoang dan Menang”, Jumat, 30 Agustus 
2019, di Halaman Parkir Gedung RNI, Jakarta. 
Perhelatan yang berlangsung semarak dan 
penuh kemeriahan tersebut dikemas dengan 
berbagai acara seperti panggung hiburan, 
pementasan tarian tradisional dan fire dance, 
penyerahan penghargaan, festival aneka 
makanan dan jajanan tradisional, pembagian 
doorprize, games, serta pesta kostum bertema 
perjuangan kemerdekaan.

Acara yang baru pertama kali digelar di RNI 
Holding tersebut dibuka oleh Direktur Utama RNI 
B. Didik Prasetyo, turut hadir pada kesempatan 
tersebut Komisaris Utama RNI Ramelan, 
Komisaris RNI Jamaluddin Malik, Direktur 
Pengendalian Usaha RNI Agung P. Murdanoto, 
Komisaris PT Rajawali Nusindo, Direksi PT 
Rajawali Nusindo, Direksi Dana Pensiun 
(Dapen) RNI, Direktur PT Rajawali Insurance 
Broker (RIB), para Group Head, Head, serta 
segenap karyawan RNI, Rajawali Nusindo, 
Dapen, RIB, dan Kokarindo.

Dalam sambutannya Didik mengatakan, ini 
merupakan kali pertama RNI menggelar acara 

malam puncak peringatan HUT Kemerdekaan 
RI. Diharapkan kegiatan ini dapat kembali 
digelar guna mempererat tali silaturahmi antar 
karyawan, serta sebagai bentuk rasa syukur atas 
nikmat kemerdekaan yang telah diperjuangkan 
oleh para pendiri bangsa dengan semangat dan 
penuh pengorbanan.

Atas terlaksananya acara ini, Didik menyam-
paikan terima kasih kepada segenap panitia dan 
karyawan yang sudah menyempatkan hadir. 
"Terima kasih kepada seluruh panitia yang telah 
memastikan terlaksananya acara ini. Kepada 
seluruh karyawan yang hadir saya ucapkan 
terima kasih dan selamat menikmati acara," ujar 
Didik yang juga berkesempatan tampil di atas 
pentas membawakan lagu "Bento" miliknya 
group band legendaris Swami dengan diiringi 
Band Rajawali Nusindo.

Dalam acara tersebut seluruh karyawan yang 
hadir tampil dengan menggunakan pakaian 
bertema perjuangan, seperti baju tentara 
nasional di era perjuangan kemerdekaan, tenaga 
medis di era perjuangan, kostum yang 
menyerupai para pahlawan nasional, dan 
kostum unik lainnya. Hal tersebut semakin 
menambah kemeriahan acara. Sebagai bentuk 
apresiasi panitia memberikan hadiah bagi Group 
dan individu yang tampil dengan kostum terunik.

Di samping itu, acara tersebut juga menjadi 
momen penyerahan penghargaan dan hadiah 
bagi para pemenang lombaan dalam rangka 
memperingati HUT ke-74 RI yang telah digelar 
RNI sejak pertengahan Agustus 2019 lalu. 
Diantaranya, perlombaan Video Kemerdekaan 
antar anak perusahaan bertema “RNI-ku, 
Indonesia-ku” yang dimenangkan oleh PT PG 
Rajawali I sebagai juara ke-1, PT PG Rajawali II 
sebagai juara ke-2, dan PT Mitra Rajawali 
Banjaran sebagai juara ke-3. Selain itu ada 
lomba Tenis Meja antar perusahaan, dimana RNI 
meraih juara pertama, disusul oleh Rajawali 
Nusindo dan Kokarindo sebagai juara ke-2 dan 
ke-3, Sementara di ranah e-sport, Rajawali 
Nusindo meraih juara pertama, disusul oleh RNI 
yang menyabet juara ke-2 dan ke-3. Disamping 
perlombaan yang sudah disebutkan masih 
banyak lagi penghargaan yang diberikan untuk 
para pemenang perlombaan lainnya.

Kemeriahan acara ditutup dengan pembagian 
doorprize bagi karyawan yang beruntung. 
Seluruh tamu undangan kemudian bernyanyi 
dan berjoget bersama di depan panggung sambil 
diiringi lagu "Gemu Fa Mi Re" yang menjadi lagu 
penutup. Sungguh Jumat malam yang ramai di 
pelataran gedung RNI. (Rizki – RNI)
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Galeri 
Foto 

Malam puncak peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-74 
Republik Indonesia (RI) di PT Rajawali Nusantara Indonesia 

(Persero) berlangsung penuh kemeriahan. Acara yang dikemas 
dalam konsep Semarak Pesta Rakyat bertema “Berjoang dan 

Menang” tersebut menjadi perwujudan semangat Insan RNI 
dalam memaknai dan mewarnai kemerdekaan RI. Kreativitas, 

solidaritas, kebersamaan, dan keramahtamahan tumpah di 
malam temaram nan riuh tersebut. Dalam acara yang 

dilaksanakan pada Jumat, 30 Agustus 2019, di Halaman Parkir 
Gedung RNI, Jakarta tersebut seluruh karyawan yang hadir 

tampil beda dengan menggunakan pakaian bertema perjuangan, 
seperti baju tentara nasional di era perjuangan kemerdekaan, 

tenaga medis di era perjuangan, kostum yang menyerupai para 
pahlawan nasional, dan kostum unik lainnya. Berbagai pertunju-

kan seni juga tak luput menjadi penyegar di atas panggung. 
Beginilah potret kemeriahannya, dan beginilah kami Insan RNI 

yang teramat mencintai bangsa ini. (Rizki - RNI)

Foto: Corcom RNI

Best Costum

Preform Fire Dance
Pembagian Hadiah
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RNI Gelar BUMN Hadir Untuk Negeri 2019 
di Sulawesi Barat Bersama PTPN III, 
Perhutani, dan KIMA 

Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun 
(HUT) Ke-74 Republik Indonesia (RI), PT 
Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) (RNI) 
bersama PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 
(PTPN III), Perum Perhutani (Perhutani), dan PT 
Kawasan Industri Makassar (Persero) (Kima) 
melaksanakan berbagai kegiatan bertema sosial, 
budaya, lingkungan, pendidikan, dan kema- 
syarakatan di Provinsi Sulawesi Barat. 
Rangkaian kegiatan yang merupakan bagian 
dari program BUMN Hadir Untuk Negeri tahun 
2019 tersebut diawali dengan pelaksanaan 
Upacara Pengibaran Bendera di Pulau Karam-
puang, Sulawesi Barat, Sabtu, 17 Agustus 2019. 

Upacara di salah satu pulau terluar Provinsi 
Sulawesi Barat tersebut dihadiri oleh Asisten 
Deputi Pengembangan Usaha dan Privatisasi 
BUMN Kindy Rinaldy Syahrir, Direktur SDM dan 
Umum RNI J. Nanang Marjianto, Direktur SDM 
dan Umum PT Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Seger Budiarjo, Direktur Utama PT 
Kawasan Industri Makassar (Persero) Abdul 
Muis, Direktur SDM, Umum, dan IT Perum 
Perhutani Kemal Sudiro. Upacara juga diikuti 

oleh perwakilan BUMN, para siswa serta 
nelayan setempat.

Disamping upacara, guna menambah kemeria- 
han digelar juga aneka perlombaan yang diikuti 
oleh masyarakat setempat, seperti tarik 
tambang, enggrang, balap karung, dan balap 
klereng. Keempat BUMN juga melaksanakan 
kegiatan bertema lingkungan berupa aksi 
tranplantasi terumbu karang, serta penyerahan 
bantuan panel listrik tenaga surya untuk 
penerangan dermaga di pulau yang menjadi 
destinasi wisata kota Mamuju itu.

Menurut Nanang, kegiatan BUMN Hadir Untuk 
Negeri di pulau Karampuang diharapkan dapat 
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat 
setempat. Selain untuk menumbuhkan rasa cinta 
Tanah Air, kegiatan ini sebagai wujud kepedulian 
dan dukungan BUMN terhadap kelestarian 
lingkungan dan pemanfaatan energi terbarukan.

“Panorama bawah laut di sini merupakan salah 
satu yang terbaik di Indonesia. Diharapkan 
melalui bantuan ini, kelestarian terumbu karang 

di Pulau Karampuang dapat terjaga sehingga 
dapat mendukung peningkatan potensi pariwisa-
ta setempat,” ujar Nanang.

Selain itu, Nanang mengatakan upacara HUT 
ke-74 RI ini juga dimanfaatkan sebagai 
momentum guna memberikan dukungan 
terhadap penerapan energi terbarukan melalui 
pemberian bantuan panel surya untuk penera- 
ngan dermaga di Pulau Karampuang. “Dermaga 
ini salah satu andalan keluar masuk kapal yang 
mengantarkan wisatawan dan penduduk pulau 
Karampuang,” ungkapnya.

Jalan Sehat 5 Km

Keesokan harinya, masih di tengah kemeriahaan 
menyambut hari kemerdekaan, keempat BUMN 
pelaksana menggelar Jalan Sehat 5 Km, di 
Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat, Minggu, 18 
Agustus 2019. Turut hadir dalam kesempatan 
tersebut mewakili Direksi RNI, SEVP Optimalisa-
si Aset Perusahaan Rahmat Hidayat dan 
Sekretaris Korporasi RNI Emmi Mintarsih.

"Pada tahun ini kami mendapat penugasan 
menggelar BUMN Hadir Untuk Negeri di Provinsi 
Sulawesi Barat. Selain Jalan Sehat, program ini 
juga menghadirkan berbagai kegiatan lainnya 
seperti pertukaran pelajar antar provinsi yang 
bertajuk Siswa Mengenal Nusantara (SMN), 
Upacara Bendera di Pulau Terluar, Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar, Pangan Murah, Transplantasi 
Karang, dan bantuan Panel Surya guna 
mendukung penerapan energi terbarukan," 
ungkap SEVP Optimalisasi Aset Perusahaan 
RNI Rahmat Hidayat, di lokasi acara Jalan 
Sehat. 

Rahmat menjelaskan, Jalan Sehat 5 Km ini 
diharapkan dapat menjadi hiburan dan sarana 
merajut keakraban antar warga masyarakat di 
Mamuju. "Melalui momentum hari kemerdekaan 
kita ingin masyarakat bersukacita, dan saling 
bersilaturahmi sehingga persatuan dan 
kebersamaan kita sebagai sebuah bangsa dapat 
semakin ditonjolkan," ungkap Rahmat. 

Sekitar 2.000 orang mengikuti Jalan Sehat 5 Km 
tersebut. Masyarakat semakin antusias karena di 
lokasi yang sama juga digelar penjualan Pangan 

Murah oleh Perhutani dan pemeriksaan 
kesehatan gratis oleh PT Rajawali Nusindo, 
Anak Perusahaan RNI. Selain itu, juga dibagikan 
door prize dengan hadiah utama sepeda motor 
serta digelar festival kuliner nusantara khas 
Sulwesi Barat.

Disamping itu, BUMN juga menyerahkan 
bantuan bedah rumah masyarakat serta bantuan 
pembinaan cagar budaya Rumah Adat Mamuju 
kepada Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat 
yang diterima secara simbolis oleh Sekretaris 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat Muh. Idris. 
Menurut Rahmat, momentum hari kemerdekaan 
ini menjadi momentum yang tepat bagi BUMN 
untuk semakin dekat dan hadir di tengah-tengah 
masyarakat.

Wakil Gubernur Provinsi Sulawesi Barat Enny 
Anggraeni yang turut hadir pada kesempatan 
tersebut mengatakan, Pemprov mendukung 
terlaksanakan program BUMN Hadir Untuk 
Negeri di Sulawesi Barat, pasalnya kegiatan ini 
memiliki banyak manfaat bagi masyarakat 
Sulawesi Barat khususnya. Ia berharap agar 
program ini dapat kembali terlaksana pada 

tahun-tahun berikutnya.

Kegiatan BUMN Hadir Untuk Negeri sendiri 
merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan 
oleh Kementerian BUMN. Tahun ini merupakan 
tahun ke-5 (lima) kegiatan yang melibatkan 
seluruh BUMN di 34 Provinsi ini di gelar. Pada 
tahun ini, RNI bersama PTPN III, Perhutani, dan 
Kima menggelar seluruh rangkaian kegiatan 
BUMN Hadir Untuk Negeri di Provinsi Sulawesi 
Barat. 

Ragam kegiatan tersebut merupakan bentuk 
kepedulian BUMN terhadap kehidupan sosial 
masyarakat, khususnya di Sulawesi Barat. "Ini 
merupakan tanggungjawab sosial BUMN 
sebagai wujud nyata kehadiran BUMN di 
tengah-tengah masyarakat. Harapan kami 
seluruh kegiatan yang digelar bisa berdampak 
positif bagi masyarakat," ujar Nanang. 
(Rizki – RNI)
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Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun 
(HUT) Ke-74 Republik Indonesia (RI), PT 
Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) (RNI) 
bersama PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 
(PTPN III), Perum Perhutani (Perhutani), dan PT 
Kawasan Industri Makassar (Persero) (Kima) 
melaksanakan berbagai kegiatan bertema sosial, 
budaya, lingkungan, pendidikan, dan kema- 
syarakatan di Provinsi Sulawesi Barat. 
Rangkaian kegiatan yang merupakan bagian 
dari program BUMN Hadir Untuk Negeri tahun 
2019 tersebut diawali dengan pelaksanaan 
Upacara Pengibaran Bendera di Pulau Karam-
puang, Sulawesi Barat, Sabtu, 17 Agustus 2019. 

Upacara di salah satu pulau terluar Provinsi 
Sulawesi Barat tersebut dihadiri oleh Asisten 
Deputi Pengembangan Usaha dan Privatisasi 
BUMN Kindy Rinaldy Syahrir, Direktur SDM dan 
Umum RNI J. Nanang Marjianto, Direktur SDM 
dan Umum PT Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Seger Budiarjo, Direktur Utama PT 
Kawasan Industri Makassar (Persero) Abdul 
Muis, Direktur SDM, Umum, dan IT Perum 
Perhutani Kemal Sudiro. Upacara juga diikuti 

oleh perwakilan BUMN, para siswa serta 
nelayan setempat.

Disamping upacara, guna menambah kemeria- 
han digelar juga aneka perlombaan yang diikuti 
oleh masyarakat setempat, seperti tarik 
tambang, enggrang, balap karung, dan balap 
klereng. Keempat BUMN juga melaksanakan 
kegiatan bertema lingkungan berupa aksi 
tranplantasi terumbu karang, serta penyerahan 
bantuan panel listrik tenaga surya untuk 
penerangan dermaga di pulau yang menjadi 
destinasi wisata kota Mamuju itu.

Menurut Nanang, kegiatan BUMN Hadir Untuk 
Negeri di pulau Karampuang diharapkan dapat 
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat 
setempat. Selain untuk menumbuhkan rasa cinta 
Tanah Air, kegiatan ini sebagai wujud kepedulian 
dan dukungan BUMN terhadap kelestarian 
lingkungan dan pemanfaatan energi terbarukan.

“Panorama bawah laut di sini merupakan salah 
satu yang terbaik di Indonesia. Diharapkan 
melalui bantuan ini, kelestarian terumbu karang 

di Pulau Karampuang dapat terjaga sehingga 
dapat mendukung peningkatan potensi pariwisa-
ta setempat,” ujar Nanang.

Selain itu, Nanang mengatakan upacara HUT 
ke-74 RI ini juga dimanfaatkan sebagai 
momentum guna memberikan dukungan 
terhadap penerapan energi terbarukan melalui 
pemberian bantuan panel surya untuk penera- 
ngan dermaga di Pulau Karampuang. “Dermaga 
ini salah satu andalan keluar masuk kapal yang 
mengantarkan wisatawan dan penduduk pulau 
Karampuang,” ungkapnya.

Jalan Sehat 5 Km

Keesokan harinya, masih di tengah kemeriahaan 
menyambut hari kemerdekaan, keempat BUMN 
pelaksana menggelar Jalan Sehat 5 Km, di 
Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat, Minggu, 18 
Agustus 2019. Turut hadir dalam kesempatan 
tersebut mewakili Direksi RNI, SEVP Optimalisa-
si Aset Perusahaan Rahmat Hidayat dan 
Sekretaris Korporasi RNI Emmi Mintarsih.

"Pada tahun ini kami mendapat penugasan 
menggelar BUMN Hadir Untuk Negeri di Provinsi 
Sulawesi Barat. Selain Jalan Sehat, program ini 
juga menghadirkan berbagai kegiatan lainnya 
seperti pertukaran pelajar antar provinsi yang 
bertajuk Siswa Mengenal Nusantara (SMN), 
Upacara Bendera di Pulau Terluar, Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar, Pangan Murah, Transplantasi 
Karang, dan bantuan Panel Surya guna 
mendukung penerapan energi terbarukan," 
ungkap SEVP Optimalisasi Aset Perusahaan 
RNI Rahmat Hidayat, di lokasi acara Jalan 
Sehat. 

Rahmat menjelaskan, Jalan Sehat 5 Km ini 
diharapkan dapat menjadi hiburan dan sarana 
merajut keakraban antar warga masyarakat di 
Mamuju. "Melalui momentum hari kemerdekaan 
kita ingin masyarakat bersukacita, dan saling 
bersilaturahmi sehingga persatuan dan 
kebersamaan kita sebagai sebuah bangsa dapat 
semakin ditonjolkan," ungkap Rahmat. 

Sekitar 2.000 orang mengikuti Jalan Sehat 5 Km 
tersebut. Masyarakat semakin antusias karena di 
lokasi yang sama juga digelar penjualan Pangan 

Murah oleh Perhutani dan pemeriksaan 
kesehatan gratis oleh PT Rajawali Nusindo, 
Anak Perusahaan RNI. Selain itu, juga dibagikan 
door prize dengan hadiah utama sepeda motor 
serta digelar festival kuliner nusantara khas 
Sulwesi Barat.

Disamping itu, BUMN juga menyerahkan 
bantuan bedah rumah masyarakat serta bantuan 
pembinaan cagar budaya Rumah Adat Mamuju 
kepada Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat 
yang diterima secara simbolis oleh Sekretaris 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat Muh. Idris. 
Menurut Rahmat, momentum hari kemerdekaan 
ini menjadi momentum yang tepat bagi BUMN 
untuk semakin dekat dan hadir di tengah-tengah 
masyarakat.

Wakil Gubernur Provinsi Sulawesi Barat Enny 
Anggraeni yang turut hadir pada kesempatan 
tersebut mengatakan, Pemprov mendukung 
terlaksanakan program BUMN Hadir Untuk 
Negeri di Sulawesi Barat, pasalnya kegiatan ini 
memiliki banyak manfaat bagi masyarakat 
Sulawesi Barat khususnya. Ia berharap agar 
program ini dapat kembali terlaksana pada 

tahun-tahun berikutnya.

Kegiatan BUMN Hadir Untuk Negeri sendiri 
merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan 
oleh Kementerian BUMN. Tahun ini merupakan 
tahun ke-5 (lima) kegiatan yang melibatkan 
seluruh BUMN di 34 Provinsi ini di gelar. Pada 
tahun ini, RNI bersama PTPN III, Perhutani, dan 
Kima menggelar seluruh rangkaian kegiatan 
BUMN Hadir Untuk Negeri di Provinsi Sulawesi 
Barat. 

Ragam kegiatan tersebut merupakan bentuk 
kepedulian BUMN terhadap kehidupan sosial 
masyarakat, khususnya di Sulawesi Barat. "Ini 
merupakan tanggungjawab sosial BUMN 
sebagai wujud nyata kehadiran BUMN di 
tengah-tengah masyarakat. Harapan kami 
seluruh kegiatan yang digelar bisa berdampak 
positif bagi masyarakat," ujar Nanang. 
(Rizki – RNI)
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YOGYAKARTA - Direktur Pengendalian Usaha 
PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) 
(RNI) Agung P. Murdanoto menjadi pembicara 
dalam Seminar Nasional Pengembangan 
Pangan Fungsional Berbasis Sumber Daya 
Lokal Menuju Ketahanan Pangan, yang 
dilaksanakan oleh Universitas Mercu Buana, di 
Auditorium Kampus Universitas Mercu Buana, 
Yogyakarta, Sabtu, 6 Juli 2019. Dalam kesempa-
tan tersebut ia menyampaikan paparan 
mengenai Strategi dan Upaya Pengembangan 
Pangan Fungsional.

Dalam seminar yang juga menghadirkan Guru 
Besar Ilmu Pangan Universitas Sriwijaya Prof. 
Rindit Pambayun, Guru Besar Universitas Mercu 
Buana Prof. Dwiyati Pujimulyani, dan Product 
Development Manager SGM Cahyo Budianto 
tersebut Agung berbagi pengalaman dalam 
menjalankan aktivitas bisnis RNI sebagai salah 
satu BUMN yang bergerak dalam bidang industri 
pangan.

Ia mengawali paparannya dengan mengajak 
para mahasiswa untuk mulai berpikir bahwa 
sektor pangan merupakan aspek strategis yang 
secara langsung menunjang kemajuan suatu 
bangsa dan negara. Ketersediaan pangan 
sangat terkait dengan aktivitas pertanian yang 
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 
ketersediaan lahan dan kondisi iklim. Untuk itu, 
dengan semakin berkurangnya lahan pertanian 
dan kondisi iklim yang sulit ditebak, maka 
diharapkan para pegiat pertanian dapat terus 
berinovasi menghasilkan berbagai temuan baru 
sehingga produktivitas pangan dalam negeri 
dapat terjaga dan ketahanan pangan nasional 
bisa terwujud.

Lebih lanjut, Agung memaparkan berbagai jenis 
pangan fungsional yang telah di produksi RNI. 
Pangan fungsional sendiri merupangan 
makanan atau bahan pangan yang diperkaya 
oleh nutrisi tambahan sehinga dapat memberi-
kan manfaat lebih disamping fungsi gizi dasar.

Sementara itu, Dekan Fakultas Agroindustri 
Universitas Mercu Buana Wafit Dinarto menga-
takan, bahwa upaya mewujudkan ketahanan 
pangan masih menghadapi banyak tantangan. 
Salah satu penyebabnya adalah belum 
tergalinya potensi pangan daerah, di mana 
setiap daerah mempunyai kekhasan pangan 
masing-masing yang diminati masyarakat 
setempat. Untuk itu, ia mengajak untuk 
sama-sama lebih dalam lagi menggali ragam 
dan fungsi pangan lokal tersebut.

Adapun, Seminar Nasional yang dihadiri oleh 
para mahasiswa, tenaga pengajar serta praktis 
pertanian tersebut dibuka oleh Wakil Rektor 
Universitas Mercu Buana Dr. Ir. Bayu Kanetro. 
Acara ditutup dengan penyerahan cindera mata 
dan pembacaan kesimpulan. (Herbudi – RNI)

RNI Dorong 
Pengembangan 
Pangan 
Fungsional
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YOGYAKARTA – PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) 
menggelar Program Pra Kualifikasi (P2K) Angkatan XXII Tahun 
2019. Acara pendidikan serta seleksi bagi Calon Karyawan 
Pimpinan (Staf) tersebut dibuka oleh Direktur SDM dan Umum 
RNI J. Nanang Marjianto, Senin, 16 Juli 2019, di Lembaga 
Pendidikan Perkebunan (LPP), Yogyakarta. Turut hadir pada 
kesempatan tersebut Direktur LPP Gunawan Ciptadi, Group 
Head SDM RNI Gita Indriati, staf pengajar LPP, dan para 
peserta yang berasal dari PT Rajawali Nusindo.

Pendidikan diselenggarakan dari tanggal 15-26 Juli 2019 
dengan diikuti oleh 20 orang peserta. Seluruh pelaksanaan 
kegiatan difokuskan di Kampus LPP Yogyakarta dengan materi 
pendidikan diantaranya, pelatihan klasikal, pembinaan mental 
dan disiplin, current issue, ujian tertulis dan tugas harian, 
penyusunan makalah dan ujian presentasi, serta outbond. P2K 
merupakan jenjang pendidikan serta seleksi bagi Calon 
Karyawan Pimpinan (Staf) di internal perusahaan dalam lingkup 
RNI Group. Pelaksanaannya dilakukan secara berkala guna 
memenuhi kebutuhan pengisian formasi Karyawan Staf di RNI 
Holding maupun Anak Perusahaan. (Rizki – RNI)

RNI Jalin Sinergi Bisnis 
dengan Pegadaian

RNI Gelar P2K Angkatan XXII

JAKARTA – Dalam rangka memperkuat Sinergi BUMN, PT 
Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) menjalin sinergi bisnis 
dengan PT Pegadaian (Persero) melalui pendatanganan nota 
kesepahaman pada, Selasa, 30 Juli 2019, di Hotel Doubletree 
By Hiliton, Jakarta. Hadir pada kesempatan tersebut Direktur 
Pengendalian Usaha RNI Agung P. Murdanoto, Direktur Utama 
Pegadaian Kuswiyoto, Direksi 7 BUMN lainnya yang turut 
menjalin kerjasama, serta perwakilan Himpunan Pengusaha 
Mikro dan Kecil Indonesia.

Seluruh perusahan yang hadir menyambut baik terlaksananya 
penandatanganan nota kesepahaman ini. Kerjasama bisnis 

yang digagas oleh 8 BUMN tersebut bertujuan untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi Indonesia di tengah semakin ketatnya 
persaingan pasar global. Untuk itu, diharapkan ajang sinergi ini 
dapat dimanfaatkan dan ditindaklanjuti sesuai dengan kebutu-
han masing-masing perusahaan.

Adapun kedelapan perusahaan yang turut serta dalam 
kerjasama tersebut adalah RNI, Pegadaian, Perum Jamkrindo, 
PT Permodalan Nasional Madani (Persero), PT Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero), PT Balai Pustaka (Persero), PT Pelayaran 
Nasional Indonesia (Persero), dan Perum Percetakan Negara 
Republik Indonesia. (Khairul – RNI)

Foto 
Abimanyu

Kepak Sayap Rajawali
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JAKARTA – Dalam rangka menjalankan amanat 
Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-15/M-
BU/2012 tentang Perubahan atas Peraturan 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 
Nomor Per-05/MBU/2008 Tentang Pedoman 
Umum Pelaksanaan Pengadaan Barang dan 
Jasa Badan Usaha Milik Negara, serta sebagai 
bentuk pelaksanaan Standard Operating 
Procedure (SOP) Pengadaan Barang dan Jasa 
PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero), Tim 
Lelang RNi telah menyelesaikan rangkaikan 
tahapan pengadaan Jasa Kontraktor Pelaksa-
naan Interior, Furniture dan Fasilitas IoT Ruang 
Kantor RNI di Gedung Waskita Rajawali Tower 
(WRT) Cawang Jakarta Timur. Tahapan 

pengadaan diawali dengan pelaksanaan 
Aanwijzing, Senin, 8 Juli 2019, bertempat di 
Auditorium Gedung RNI Jakarta.

Aanwijzing diikuti oleh 18 perusahaan dimana 
masing-masing perusahaan mengirimkan 3 
orang perwakilan sebagai peserta. Dalam 
kesempatan tersebut dibahas mengenai 
persyaratan umum dan teknis yang harus 
dipenuhi oleh calon peserta lelang. Usai 
pelaksanaan Aanwijzing, calon peserta menyam-
paikan Surat dan Dokumen Penawaran, pada 
Jumat, 19 Juli 2019. Pembukaan Surat dan 
Dokumen Penawaran akan dilakukan pada 
Senin, 22 Juli 2019. Sedangkan tahapan Beauty 

Contest telah dilaksanakan pada tanggal 24-26 
Juli 2019, di gedung RNI, Jakarta.

Setelah melalui berbagai tahapan serta seleksi 
yang ketat oleh Tim Lelang RNI dengan dibantu 
Tim Konsultan maka berdasarkan hasil evaluasi 
seluruh dokumen lelang (administrasi, teknis dan 
harga) serta berdasarkan disposisi Direktur 
Utama atas memo Dewan Pembuat Komitmen 
(DPK) RNI, maka pada 7 Agustus 2019 Tim 
Lelang RNI mengumumkan PT Gema Graha 
Sarana Tbk sebagai pemenang lelang. 
(Rizki – RNI)

Business Coaching & 
Strategic Leadership 
Program, Bekal Bagi 
Calon Pemimpin RNI 

Tim Lelang RNI Laksanakan 
Pengadaan Jasa Kontraktor 
Pelaksanaan Interior, Furniture 
dan Fasilitas IoT Ruang Kantor RNI

dapat diterapkan dalam aktivitas bekerja 
sehari-hari sehingga RNI bisa menjadi perusa-
haan yang lebih tangguh.

Sementara itu, Nanang Marjianto mengatakan, 
acara ini dapat memberikan bekal kepada para 
peserta untuk menjadi kader-kader pemimpin 
RNI kedepan. “Peserta harus mengikuti setiap 
materinya dengan baik sehingga apa yang 
disampaikan dapat diserap dan menjadi bekal 
bagi peningkatan kompetensi,” ujarnya saat 
Pembukaan Business Coaching & Strategic 
Leadership Program yang pada kesempatan itu 
juga dihadiri oleh Group Head SDM Gita Indriati, 
Direktur Lembaga Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Indonesia (LM FEB UI) 
Toto Pranoto, Direktur Assessment & Training 
LM FEB UI Fandis Ekyawan, serta para peserta 

Business Coaching yang berasal dari karyawan 
RNI Holding dan Anak Perusahaan.

Group Head SDM RNI Gita Menyampaikan 
jumlah peserta yang mengikuti Business 
Coaching batch V ini sebanyak 15 orang. Ia 
mengatakan, batch V kemungkinan merupakan 
batch terakhir pada tahun ini dikarenakan semua 
jajaran dari 1 sampai 2 level di bawah direksi 
sudah mengikuti Business Coaching & Strategic 
Leadership.

Adapun dalam kegiatan ini peserta memperoleh 
berbagai materi dan pelatihan, dari mulai BUMN 
Outlook, Corporate Strategy, Competencies for 
Top Leader, hingga Workshop Corporate and 
Business Strategy. Kegiatan ini dilaksanakan 
dari tanggal 24 – 26 Juli 2019. (Herbudi – RNI)

YOGYAKARTA – Dalam rangka mengemba- 
ngkan kompetensi para Group Head, Head, 
Direktur Anak Perusahaan, dan Pejabat 1 level 
di bawah Direksi Anak Perusahaan, PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero) melaksanakan 
Business Coaching & Strategic Leadership 
Program Batch V. Acara yang digelar selama 3 
hari tersebut dibuka oleh Direktur SDM dan 
Umum RNI J. Nanang Marjianto, Rabu, 24 Juli 
2019, di Yogyakarta dan di tutup oleh Direktur 
Utama RNI B. Didik Prasetyo, Jumat, 26 Juli 
2019.

Dalam sambutannya saat menutup acara, Didik 
Prasetyo berpesan agar semua pengetahuan 
dan pelajaran yang telah didapatkan dalam 
Business Coaching & Strategic Leadership, 
seperti Inovasi, strategi, visionari dan Leadership 
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PEMATANG SIANTAR - Guna memperluas 
jaringan perdagangan dan distribusi, PT Rajawali 
Nusindo, sebagai Anak Perusahaan PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero) membuka 
cabang baru yang berlokasi di Jalan Raya 
Medan No. 88 AR-AS, Komplek Ruko SMBC 
Kota Pematang Siantar. Menurut Direktur Utama 
Rajawali Nusindo Sutiyono, pembukaan Cabang 
Pematang Siantar ini bertujuan untuk meningkat-
kan pelayanan, menjaga agar harga tetap 

kompetitif, serta memperluas coverage area 
Rajwali Nusindo khususnya di wilayah Provinsi 
Sumatera Utara dan Aceh.

Sutiyono menjelaskan, Cabang Pematang 
Siantar merupakan pengembangan dari Cabang 
Medan sebagai cabang utama di provinsi 
Sumatera Utara yang saat ini memiliki Coverage 
area di 37 Kabupaten/Kota, baik di wilayah 
Sumatera Utara dan sebagian Provinsi Aceh. 

“Dengan Coverage area yang begitu luas, serta 
dalam rangka menjaga service level, kedekatan 
pelanggan dengan distributor, dan tingkat 
efisiensi, maka sudah selayaknya area Cabang 
Medan perlu dipecah dan didirikan cabang baru 
lagi,” ungkapnya.

Sutiyono menambahkan, pertumbuhan ekonomi 
di wilayah Sumatera Utara yang kondisinya 
terjaga dengan baik juga menjadi salah satu 

dan investasi agar memberikan nilai tambah 
searah dengan visi perusahaan, yaitu menjadi 
perusahaan distribusi yang unggul dan terper-
caya. 

Saat ini, aktivitas bisnis Rajawali Nusindo 
Cabang Solo terus menunjukan tren positif yang 
ditunjukkan dengan produk dan principal yang 
semakin bertambah dengan angka kinerja 
Cabang yang terus tumbuh. Rajawali Nusindo 
Cabang Solo merupakan salah satu unit usaha 
yang diandalkan dalam meningkatkan pendapa-
tan konsolidasi Rajawali Nusindo. Pada 2018, 
cabang yang memiliki 33 orang karyawan ini 
mampu memperoleh laba Rp 1,6 miliar dengan 
nilai penjualan Rp 45,7 miliar.

“Pada 2019 ini perusahaan menargetkan 
perolehan laba Rajawali Nusindo Cabang Solo 
meningkat menjadi Rp 2,6 miliar dengan 
penjualan di angka Rp 62  miliar,” katanya.

Menurut Sutiyono, hal lain yang tidak kalah 
penting, melalui peresmian gedung dan gudang 

baru ini diharapkan Rajawali Nusindo Cabang 
Solo memiliki fasilitas yang lebih baik, dikare-
nakan cabang Solo sudah memperoleh 
sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik 
(CDOB) dan Cara Distribusi Alat Kesehatan 
yang Baik (CDAKB). “Diharapkan omset dari lini 
perdagangan dan distribusi obat serta alat 
kesehatan dapat semakin bertambahan dan 
terus meningkat,” ujarnya.

Ditambahkanya, bahwa Solo memiliki potensi 
yang besar di bidang industri kesehatan. Banyak 
peluang yang dapat dikembangkan oleh 
Rajawali Nusindo Cabang Solo, antara lain 
produk alat kesehatan dan Total Laboratorium 
Solution (TLS). Perkembangan rumah sakit 
pemerintah dan swasta adalah potensi utama 
untuk dilayani dan diajak bekerja sama. Selain 
itu, perkembangan Solo yang pesat membuka 
peluang peningkatan produksi dan perdagangan 
kebutuhan pokok, seperti gula dan beras.

Adapun beberapa prinsipal utama Rajawali 
Nusindo Cabang Solo mencakup obat-obatan, 

vaksin; suplier dari luar negeri dari Eropa, 
Amerika, Inggris, Korea, China, dan Malaysia 
berupa alat kesehatan kedokteran dan laborato-
rium, produk habis pakai, dan investasi; PT Tokai 
Dharma Indonesia untuk korek api gas; Elektrical 
Loyal untuk stop kontak, saklar. Produk yang 
akan menyusul meliputi produk lampu, herbal, 
laundry, dan alat anestesi. Bahkan para pabrikan 
luar negeri sangat antusias untuk dapat secara 
bersama mendirikan pabrik alkes di Indonesia 
bersama Rajawali Nusindo dalam rangka 
kemandirian industri alkes di Indonesia.

Sutiyono berharap kerjasama yang telah 
dijalankan dengan seluruh pelanggan dapat 
terus ditingkatkan dan tetap terjalin dengan 
sebaik mungkin. “Hubungan baik harus dijaga, 
melalui komunikasi yang baik, dan dengan 
penyelesaian complain pelanggan yang cepat, 
baik di Dinkes, RS, Apotek, Toko Obat, Grosir 
maupun pasar tradional. Kantor pusat akan 
senantiasa mensupport tambahan produk 
berkualitasnya agar kepuasan pelanggan terus 
meningkat,” ungkapnya. (Edwin – Nusindo)

pertimbangan. Saat ini pertumbuhan ekonomi di 
wilayah Sumatera Utara berada di antara 5,12% 
hingga 5,14%, berdasarkan data dari Biro Pusat 
Statistik Sumatera Utara, jumlah penduduk di 
seluruh area Provinsi Sumatera Utara sebanyak 
14,5 juta jiwa dengan level pendapatan 
menengah, menengah atas, makmur dan elit 
yang terus meningkat cukup tajam.

“Pertumbuhan ekonomi yang terjaga dengan 
baik berdampak pada meningkatnya pendapatan 
bruto di provinsi Sumatera Utara, sehingga 
dengan adanya cabang baru ini omset Rajawali 
Nusindo ditargetkan terus bertambah,” ujar 
Sutiyono.

Dengan ekonomi yang terus bertumbuh, 
Sutiyono memastikan bahwa Sumatera Utara 
memiliki segmen pasar yang besar bagi core 
bisnis Rajawali Nusindo yang bergerak di bidang 
distribusi produk farmasi, alat kesehatan, 
agroindustri, serta consumer goods. Saat ini di 
Sumatera Utara terdapat sebanyak 227 Rumah 
Sakit berbagai tipe, Apotek sejumlah 225, Toko 
Obat sejumlah 129, Toko Alkes 3 PBF, ditambah 
segmen retail untuk produk consumer dan sektor 
agroindustri. Ia mengatakan, dengan dibukanya 
cabang baru maka Rajawali Nusindo membuka 
peluang untuk dapat memperluas dan mengua-
sai pasar di berbagai segmen.

Lebih lanjut, Sutiyono mengatakan alasan kuat 
bagi Rajawali Nusindo untuk menambah 
cabangnya di Sumatera Utara adalah untuk 
mengembangkan jaringan bisnis dengan 
pendekatan distribusi ke pelanggan peningkatan 
service level serta penambahan distribusi 
vertikal dan horisontal yang saat ini belum 
maksimal di wilayah Sumatera Utara yang cukup 
luas. Selain itu, hal ini sejalan dengan visi dan 
misi perusahaan untuk menjadi Perusahaan 
Distribusi dan Trading yang Unggul dan 
Terpercaya sekaligus bagian dari upaya 
penetrasi terhadap pesaing.

“Inisiatif pembukaan cabang ini akan 
memperkuat pertumbuhan perusahaan ke 
depan. Pada 2018, Rajawali Nusindo memper-
oleh omzet sebesar Rp 3,4 triliun, sedangkan 
tahun 2019 ini, target meningkat menjadi Rp 4,6 
triliun. Hal ini menunjukan Rajawali Nusindo 
berkembang sedemikian agresif dan bisa 
dipercaya. Disamping itu, dengan dibukanya 
Cabang Pematang Siantar diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan konsolidasi Rajawali 
Nusindo. Pada 2019 ini Cabang Pematang 
Siantar menargetkan penjualan di angka Rp 12,8 
miliar dan pada tahun 2020 ditargetkan 
mencapai angka penjualan sebesar 31 miliar,” 
paparnya.

Sutiyono berharap kerjasama yang telah dijalan 
dengan baik dengan seluruh pelanggan terus 
ditingkatkan dan tetap dijalin dengan sebaik 
mungkin. “Hubungan baik harus dijaga, melalui 
komunikasi yang baik, dan dengan penyelesaian 
complain pelanggan yang cepat, baik di Dinkes, 
RS, Apotek, Toko Obat, Grosir maupun pasar 
tradional. Kantor pusat akan senantiasa 
mendukung melalui penambahan produk-produk 
berkualitasnya agar kepuasan pelanggan dapat 
terus meningkat,” ungkapnya. 

Rajawali Nusindo Resmikan Kantor 
dan Gudang Baru Cabang Solo

Selain di Pematang Siantar, sebelumnya pada 
Jumat, 12 Juli 2019, meresmikan kantor dan 
gudang baru di Jalan Indronoto, Sukoharjo Jawa 
Tengah. Sebelumnya Kantor Cabang Solo 
berlokasi di Jalan Tentara Pelajar No 21, 
Gilingan Banjarsari Solo. Peresmian gedung dan 
gudang ini ditandai dengan penyerahan simbolis 
pohon Perindang dan penandatanganan prasasti 
oleh Direktur Utama RNI B. Didik Prasetyo.

Direktur Utama Rajawali Nusindo Sutiyono 
mengatakan pembangunan kantor dan gudang 
baru Cabang Solo bertujuan untuk menye-
suaikan bisnis sesuai dengan target operasional 
2019, selain sebagai bentuk optimalisasi aset 
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PEMATANG SIANTAR - Guna memperluas 
jaringan perdagangan dan distribusi, PT Rajawali 
Nusindo, sebagai Anak Perusahaan PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero) membuka 
cabang baru yang berlokasi di Jalan Raya 
Medan No. 88 AR-AS, Komplek Ruko SMBC 
Kota Pematang Siantar. Menurut Direktur Utama 
Rajawali Nusindo Sutiyono, pembukaan Cabang 
Pematang Siantar ini bertujuan untuk meningkat-
kan pelayanan, menjaga agar harga tetap 

kompetitif, serta memperluas coverage area 
Rajwali Nusindo khususnya di wilayah Provinsi 
Sumatera Utara dan Aceh.

Sutiyono menjelaskan, Cabang Pematang 
Siantar merupakan pengembangan dari Cabang 
Medan sebagai cabang utama di provinsi 
Sumatera Utara yang saat ini memiliki Coverage 
area di 37 Kabupaten/Kota, baik di wilayah 
Sumatera Utara dan sebagian Provinsi Aceh. 

“Dengan Coverage area yang begitu luas, serta 
dalam rangka menjaga service level, kedekatan 
pelanggan dengan distributor, dan tingkat 
efisiensi, maka sudah selayaknya area Cabang 
Medan perlu dipecah dan didirikan cabang baru 
lagi,” ungkapnya.

Sutiyono menambahkan, pertumbuhan ekonomi 
di wilayah Sumatera Utara yang kondisinya 
terjaga dengan baik juga menjadi salah satu 

dan investasi agar memberikan nilai tambah 
searah dengan visi perusahaan, yaitu menjadi 
perusahaan distribusi yang unggul dan terper-
caya. 

Saat ini, aktivitas bisnis Rajawali Nusindo 
Cabang Solo terus menunjukan tren positif yang 
ditunjukkan dengan produk dan principal yang 
semakin bertambah dengan angka kinerja 
Cabang yang terus tumbuh. Rajawali Nusindo 
Cabang Solo merupakan salah satu unit usaha 
yang diandalkan dalam meningkatkan pendapa-
tan konsolidasi Rajawali Nusindo. Pada 2018, 
cabang yang memiliki 33 orang karyawan ini 
mampu memperoleh laba Rp 1,6 miliar dengan 
nilai penjualan Rp 45,7 miliar.

“Pada 2019 ini perusahaan menargetkan 
perolehan laba Rajawali Nusindo Cabang Solo 
meningkat menjadi Rp 2,6 miliar dengan 
penjualan di angka Rp 62  miliar,” katanya.

Menurut Sutiyono, hal lain yang tidak kalah 
penting, melalui peresmian gedung dan gudang 

baru ini diharapkan Rajawali Nusindo Cabang 
Solo memiliki fasilitas yang lebih baik, dikare-
nakan cabang Solo sudah memperoleh 
sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik 
(CDOB) dan Cara Distribusi Alat Kesehatan 
yang Baik (CDAKB). “Diharapkan omset dari lini 
perdagangan dan distribusi obat serta alat 
kesehatan dapat semakin bertambahan dan 
terus meningkat,” ujarnya.

Ditambahkanya, bahwa Solo memiliki potensi 
yang besar di bidang industri kesehatan. Banyak 
peluang yang dapat dikembangkan oleh 
Rajawali Nusindo Cabang Solo, antara lain 
produk alat kesehatan dan Total Laboratorium 
Solution (TLS). Perkembangan rumah sakit 
pemerintah dan swasta adalah potensi utama 
untuk dilayani dan diajak bekerja sama. Selain 
itu, perkembangan Solo yang pesat membuka 
peluang peningkatan produksi dan perdagangan 
kebutuhan pokok, seperti gula dan beras.

Adapun beberapa prinsipal utama Rajawali 
Nusindo Cabang Solo mencakup obat-obatan, 

vaksin; suplier dari luar negeri dari Eropa, 
Amerika, Inggris, Korea, China, dan Malaysia 
berupa alat kesehatan kedokteran dan laborato-
rium, produk habis pakai, dan investasi; PT Tokai 
Dharma Indonesia untuk korek api gas; Elektrical 
Loyal untuk stop kontak, saklar. Produk yang 
akan menyusul meliputi produk lampu, herbal, 
laundry, dan alat anestesi. Bahkan para pabrikan 
luar negeri sangat antusias untuk dapat secara 
bersama mendirikan pabrik alkes di Indonesia 
bersama Rajawali Nusindo dalam rangka 
kemandirian industri alkes di Indonesia.

Sutiyono berharap kerjasama yang telah 
dijalankan dengan seluruh pelanggan dapat 
terus ditingkatkan dan tetap terjalin dengan 
sebaik mungkin. “Hubungan baik harus dijaga, 
melalui komunikasi yang baik, dan dengan 
penyelesaian complain pelanggan yang cepat, 
baik di Dinkes, RS, Apotek, Toko Obat, Grosir 
maupun pasar tradional. Kantor pusat akan 
senantiasa mensupport tambahan produk 
berkualitasnya agar kepuasan pelanggan terus 
meningkat,” ungkapnya. (Edwin – Nusindo)

pertimbangan. Saat ini pertumbuhan ekonomi di 
wilayah Sumatera Utara berada di antara 5,12% 
hingga 5,14%, berdasarkan data dari Biro Pusat 
Statistik Sumatera Utara, jumlah penduduk di 
seluruh area Provinsi Sumatera Utara sebanyak 
14,5 juta jiwa dengan level pendapatan 
menengah, menengah atas, makmur dan elit 
yang terus meningkat cukup tajam.

“Pertumbuhan ekonomi yang terjaga dengan 
baik berdampak pada meningkatnya pendapatan 
bruto di provinsi Sumatera Utara, sehingga 
dengan adanya cabang baru ini omset Rajawali 
Nusindo ditargetkan terus bertambah,” ujar 
Sutiyono.

Dengan ekonomi yang terus bertumbuh, 
Sutiyono memastikan bahwa Sumatera Utara 
memiliki segmen pasar yang besar bagi core 
bisnis Rajawali Nusindo yang bergerak di bidang 
distribusi produk farmasi, alat kesehatan, 
agroindustri, serta consumer goods. Saat ini di 
Sumatera Utara terdapat sebanyak 227 Rumah 
Sakit berbagai tipe, Apotek sejumlah 225, Toko 
Obat sejumlah 129, Toko Alkes 3 PBF, ditambah 
segmen retail untuk produk consumer dan sektor 
agroindustri. Ia mengatakan, dengan dibukanya 
cabang baru maka Rajawali Nusindo membuka 
peluang untuk dapat memperluas dan mengua-
sai pasar di berbagai segmen.

Lebih lanjut, Sutiyono mengatakan alasan kuat 
bagi Rajawali Nusindo untuk menambah 
cabangnya di Sumatera Utara adalah untuk 
mengembangkan jaringan bisnis dengan 
pendekatan distribusi ke pelanggan peningkatan 
service level serta penambahan distribusi 
vertikal dan horisontal yang saat ini belum 
maksimal di wilayah Sumatera Utara yang cukup 
luas. Selain itu, hal ini sejalan dengan visi dan 
misi perusahaan untuk menjadi Perusahaan 
Distribusi dan Trading yang Unggul dan 
Terpercaya sekaligus bagian dari upaya 
penetrasi terhadap pesaing.

“Inisiatif pembukaan cabang ini akan 
memperkuat pertumbuhan perusahaan ke 
depan. Pada 2018, Rajawali Nusindo memper-
oleh omzet sebesar Rp 3,4 triliun, sedangkan 
tahun 2019 ini, target meningkat menjadi Rp 4,6 
triliun. Hal ini menunjukan Rajawali Nusindo 
berkembang sedemikian agresif dan bisa 
dipercaya. Disamping itu, dengan dibukanya 
Cabang Pematang Siantar diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan konsolidasi Rajawali 
Nusindo. Pada 2019 ini Cabang Pematang 
Siantar menargetkan penjualan di angka Rp 12,8 
miliar dan pada tahun 2020 ditargetkan 
mencapai angka penjualan sebesar 31 miliar,” 
paparnya.

Sutiyono berharap kerjasama yang telah dijalan 
dengan baik dengan seluruh pelanggan terus 
ditingkatkan dan tetap dijalin dengan sebaik 
mungkin. “Hubungan baik harus dijaga, melalui 
komunikasi yang baik, dan dengan penyelesaian 
complain pelanggan yang cepat, baik di Dinkes, 
RS, Apotek, Toko Obat, Grosir maupun pasar 
tradional. Kantor pusat akan senantiasa 
mendukung melalui penambahan produk-produk 
berkualitasnya agar kepuasan pelanggan dapat 
terus meningkat,” ungkapnya. 

Rajawali Nusindo Resmikan Kantor 
dan Gudang Baru Cabang Solo

Selain di Pematang Siantar, sebelumnya pada 
Jumat, 12 Juli 2019, meresmikan kantor dan 
gudang baru di Jalan Indronoto, Sukoharjo Jawa 
Tengah. Sebelumnya Kantor Cabang Solo 
berlokasi di Jalan Tentara Pelajar No 21, 
Gilingan Banjarsari Solo. Peresmian gedung dan 
gudang ini ditandai dengan penyerahan simbolis 
pohon Perindang dan penandatanganan prasasti 
oleh Direktur Utama RNI B. Didik Prasetyo.

Direktur Utama Rajawali Nusindo Sutiyono 
mengatakan pembangunan kantor dan gudang 
baru Cabang Solo bertujuan untuk menye-
suaikan bisnis sesuai dengan target operasional 
2019, selain sebagai bentuk optimalisasi aset 

Perluas Jaringan Trading dan Distribusi, 
Rajawali Nusindo Buka Cabang Baru Ke-43 
di Pematang Siantar
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PEMATANG SIANTAR - Guna memperluas 
jaringan perdagangan dan distribusi, PT Rajawali 
Nusindo, sebagai Anak Perusahaan PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero) membuka 
cabang baru yang berlokasi di Jalan Raya 
Medan No. 88 AR-AS, Komplek Ruko SMBC 
Kota Pematang Siantar. Menurut Direktur Utama 
Rajawali Nusindo Sutiyono, pembukaan Cabang 
Pematang Siantar ini bertujuan untuk meningkat-
kan pelayanan, menjaga agar harga tetap 

kompetitif, serta memperluas coverage area 
Rajwali Nusindo khususnya di wilayah Provinsi 
Sumatera Utara dan Aceh.

Sutiyono menjelaskan, Cabang Pematang 
Siantar merupakan pengembangan dari Cabang 
Medan sebagai cabang utama di provinsi 
Sumatera Utara yang saat ini memiliki Coverage 
area di 37 Kabupaten/Kota, baik di wilayah 
Sumatera Utara dan sebagian Provinsi Aceh. 

“Dengan Coverage area yang begitu luas, serta 
dalam rangka menjaga service level, kedekatan 
pelanggan dengan distributor, dan tingkat 
efisiensi, maka sudah selayaknya area Cabang 
Medan perlu dipecah dan didirikan cabang baru 
lagi,” ungkapnya.

Sutiyono menambahkan, pertumbuhan ekonomi 
di wilayah Sumatera Utara yang kondisinya 
terjaga dengan baik juga menjadi salah satu 

dan investasi agar memberikan nilai tambah 
searah dengan visi perusahaan, yaitu menjadi 
perusahaan distribusi yang unggul dan terper-
caya. 

Saat ini, aktivitas bisnis Rajawali Nusindo 
Cabang Solo terus menunjukan tren positif yang 
ditunjukkan dengan produk dan principal yang 
semakin bertambah dengan angka kinerja 
Cabang yang terus tumbuh. Rajawali Nusindo 
Cabang Solo merupakan salah satu unit usaha 
yang diandalkan dalam meningkatkan pendapa-
tan konsolidasi Rajawali Nusindo. Pada 2018, 
cabang yang memiliki 33 orang karyawan ini 
mampu memperoleh laba Rp 1,6 miliar dengan 
nilai penjualan Rp 45,7 miliar.

“Pada 2019 ini perusahaan menargetkan 
perolehan laba Rajawali Nusindo Cabang Solo 
meningkat menjadi Rp 2,6 miliar dengan 
penjualan di angka Rp 62  miliar,” katanya.

Menurut Sutiyono, hal lain yang tidak kalah 
penting, melalui peresmian gedung dan gudang 

baru ini diharapkan Rajawali Nusindo Cabang 
Solo memiliki fasilitas yang lebih baik, dikare-
nakan cabang Solo sudah memperoleh 
sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik 
(CDOB) dan Cara Distribusi Alat Kesehatan 
yang Baik (CDAKB). “Diharapkan omset dari lini 
perdagangan dan distribusi obat serta alat 
kesehatan dapat semakin bertambahan dan 
terus meningkat,” ujarnya.

Ditambahkanya, bahwa Solo memiliki potensi 
yang besar di bidang industri kesehatan. Banyak 
peluang yang dapat dikembangkan oleh 
Rajawali Nusindo Cabang Solo, antara lain 
produk alat kesehatan dan Total Laboratorium 
Solution (TLS). Perkembangan rumah sakit 
pemerintah dan swasta adalah potensi utama 
untuk dilayani dan diajak bekerja sama. Selain 
itu, perkembangan Solo yang pesat membuka 
peluang peningkatan produksi dan perdagangan 
kebutuhan pokok, seperti gula dan beras.

Adapun beberapa prinsipal utama Rajawali 
Nusindo Cabang Solo mencakup obat-obatan, 

vaksin; suplier dari luar negeri dari Eropa, 
Amerika, Inggris, Korea, China, dan Malaysia 
berupa alat kesehatan kedokteran dan laborato-
rium, produk habis pakai, dan investasi; PT Tokai 
Dharma Indonesia untuk korek api gas; Elektrical 
Loyal untuk stop kontak, saklar. Produk yang 
akan menyusul meliputi produk lampu, herbal, 
laundry, dan alat anestesi. Bahkan para pabrikan 
luar negeri sangat antusias untuk dapat secara 
bersama mendirikan pabrik alkes di Indonesia 
bersama Rajawali Nusindo dalam rangka 
kemandirian industri alkes di Indonesia.

Sutiyono berharap kerjasama yang telah 
dijalankan dengan seluruh pelanggan dapat 
terus ditingkatkan dan tetap terjalin dengan 
sebaik mungkin. “Hubungan baik harus dijaga, 
melalui komunikasi yang baik, dan dengan 
penyelesaian complain pelanggan yang cepat, 
baik di Dinkes, RS, Apotek, Toko Obat, Grosir 
maupun pasar tradional. Kantor pusat akan 
senantiasa mensupport tambahan produk 
berkualitasnya agar kepuasan pelanggan terus 
meningkat,” ungkapnya. (Edwin – Nusindo)

pertimbangan. Saat ini pertumbuhan ekonomi di 
wilayah Sumatera Utara berada di antara 5,12% 
hingga 5,14%, berdasarkan data dari Biro Pusat 
Statistik Sumatera Utara, jumlah penduduk di 
seluruh area Provinsi Sumatera Utara sebanyak 
14,5 juta jiwa dengan level pendapatan 
menengah, menengah atas, makmur dan elit 
yang terus meningkat cukup tajam.

“Pertumbuhan ekonomi yang terjaga dengan 
baik berdampak pada meningkatnya pendapatan 
bruto di provinsi Sumatera Utara, sehingga 
dengan adanya cabang baru ini omset Rajawali 
Nusindo ditargetkan terus bertambah,” ujar 
Sutiyono.

Dengan ekonomi yang terus bertumbuh, 
Sutiyono memastikan bahwa Sumatera Utara 
memiliki segmen pasar yang besar bagi core 
bisnis Rajawali Nusindo yang bergerak di bidang 
distribusi produk farmasi, alat kesehatan, 
agroindustri, serta consumer goods. Saat ini di 
Sumatera Utara terdapat sebanyak 227 Rumah 
Sakit berbagai tipe, Apotek sejumlah 225, Toko 
Obat sejumlah 129, Toko Alkes 3 PBF, ditambah 
segmen retail untuk produk consumer dan sektor 
agroindustri. Ia mengatakan, dengan dibukanya 
cabang baru maka Rajawali Nusindo membuka 
peluang untuk dapat memperluas dan mengua-
sai pasar di berbagai segmen.

Lebih lanjut, Sutiyono mengatakan alasan kuat 
bagi Rajawali Nusindo untuk menambah 
cabangnya di Sumatera Utara adalah untuk 
mengembangkan jaringan bisnis dengan 
pendekatan distribusi ke pelanggan peningkatan 
service level serta penambahan distribusi 
vertikal dan horisontal yang saat ini belum 
maksimal di wilayah Sumatera Utara yang cukup 
luas. Selain itu, hal ini sejalan dengan visi dan 
misi perusahaan untuk menjadi Perusahaan 
Distribusi dan Trading yang Unggul dan 
Terpercaya sekaligus bagian dari upaya 
penetrasi terhadap pesaing.

“Inisiatif pembukaan cabang ini akan 
memperkuat pertumbuhan perusahaan ke 
depan. Pada 2018, Rajawali Nusindo memper-
oleh omzet sebesar Rp 3,4 triliun, sedangkan 
tahun 2019 ini, target meningkat menjadi Rp 4,6 
triliun. Hal ini menunjukan Rajawali Nusindo 
berkembang sedemikian agresif dan bisa 
dipercaya. Disamping itu, dengan dibukanya 
Cabang Pematang Siantar diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan konsolidasi Rajawali 
Nusindo. Pada 2019 ini Cabang Pematang 
Siantar menargetkan penjualan di angka Rp 12,8 
miliar dan pada tahun 2020 ditargetkan 
mencapai angka penjualan sebesar 31 miliar,” 
paparnya.

Sutiyono berharap kerjasama yang telah dijalan 
dengan baik dengan seluruh pelanggan terus 
ditingkatkan dan tetap dijalin dengan sebaik 
mungkin. “Hubungan baik harus dijaga, melalui 
komunikasi yang baik, dan dengan penyelesaian 
complain pelanggan yang cepat, baik di Dinkes, 
RS, Apotek, Toko Obat, Grosir maupun pasar 
tradional. Kantor pusat akan senantiasa 
mendukung melalui penambahan produk-produk 
berkualitasnya agar kepuasan pelanggan dapat 
terus meningkat,” ungkapnya. 

Rajawali Nusindo Resmikan Kantor 
dan Gudang Baru Cabang Solo

Selain di Pematang Siantar, sebelumnya pada 
Jumat, 12 Juli 2019, meresmikan kantor dan 
gudang baru di Jalan Indronoto, Sukoharjo Jawa 
Tengah. Sebelumnya Kantor Cabang Solo 
berlokasi di Jalan Tentara Pelajar No 21, 
Gilingan Banjarsari Solo. Peresmian gedung dan 
gudang ini ditandai dengan penyerahan simbolis 
pohon Perindang dan penandatanganan prasasti 
oleh Direktur Utama RNI B. Didik Prasetyo.

Direktur Utama Rajawali Nusindo Sutiyono 
mengatakan pembangunan kantor dan gudang 
baru Cabang Solo bertujuan untuk menye-
suaikan bisnis sesuai dengan target operasional 
2019, selain sebagai bentuk optimalisasi aset 
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PEMATANG SIANTAR - Guna memperluas 
jaringan perdagangan dan distribusi, PT Rajawali 
Nusindo, sebagai Anak Perusahaan PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero) membuka 
cabang baru yang berlokasi di Jalan Raya 
Medan No. 88 AR-AS, Komplek Ruko SMBC 
Kota Pematang Siantar. Menurut Direktur Utama 
Rajawali Nusindo Sutiyono, pembukaan Cabang 
Pematang Siantar ini bertujuan untuk meningkat-
kan pelayanan, menjaga agar harga tetap 

kompetitif, serta memperluas coverage area 
Rajwali Nusindo khususnya di wilayah Provinsi 
Sumatera Utara dan Aceh.

Sutiyono menjelaskan, Cabang Pematang 
Siantar merupakan pengembangan dari Cabang 
Medan sebagai cabang utama di provinsi 
Sumatera Utara yang saat ini memiliki Coverage 
area di 37 Kabupaten/Kota, baik di wilayah 
Sumatera Utara dan sebagian Provinsi Aceh. 

“Dengan Coverage area yang begitu luas, serta 
dalam rangka menjaga service level, kedekatan 
pelanggan dengan distributor, dan tingkat 
efisiensi, maka sudah selayaknya area Cabang 
Medan perlu dipecah dan didirikan cabang baru 
lagi,” ungkapnya.

Sutiyono menambahkan, pertumbuhan ekonomi 
di wilayah Sumatera Utara yang kondisinya 
terjaga dengan baik juga menjadi salah satu 
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dan investasi agar memberikan nilai tambah 
searah dengan visi perusahaan, yaitu menjadi 
perusahaan distribusi yang unggul dan terper-
caya. 

Saat ini, aktivitas bisnis Rajawali Nusindo 
Cabang Solo terus menunjukan tren positif yang 
ditunjukkan dengan produk dan principal yang 
semakin bertambah dengan angka kinerja 
Cabang yang terus tumbuh. Rajawali Nusindo 
Cabang Solo merupakan salah satu unit usaha 
yang diandalkan dalam meningkatkan pendapa-
tan konsolidasi Rajawali Nusindo. Pada 2018, 
cabang yang memiliki 33 orang karyawan ini 
mampu memperoleh laba Rp 1,6 miliar dengan 
nilai penjualan Rp 45,7 miliar.

“Pada 2019 ini perusahaan menargetkan 
perolehan laba Rajawali Nusindo Cabang Solo 
meningkat menjadi Rp 2,6 miliar dengan 
penjualan di angka Rp 62  miliar,” katanya.

Menurut Sutiyono, hal lain yang tidak kalah 
penting, melalui peresmian gedung dan gudang 

baru ini diharapkan Rajawali Nusindo Cabang 
Solo memiliki fasilitas yang lebih baik, dikare-
nakan cabang Solo sudah memperoleh 
sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik 
(CDOB) dan Cara Distribusi Alat Kesehatan 
yang Baik (CDAKB). “Diharapkan omset dari lini 
perdagangan dan distribusi obat serta alat 
kesehatan dapat semakin bertambahan dan 
terus meningkat,” ujarnya.

Ditambahkanya, bahwa Solo memiliki potensi 
yang besar di bidang industri kesehatan. Banyak 
peluang yang dapat dikembangkan oleh 
Rajawali Nusindo Cabang Solo, antara lain 
produk alat kesehatan dan Total Laboratorium 
Solution (TLS). Perkembangan rumah sakit 
pemerintah dan swasta adalah potensi utama 
untuk dilayani dan diajak bekerja sama. Selain 
itu, perkembangan Solo yang pesat membuka 
peluang peningkatan produksi dan perdagangan 
kebutuhan pokok, seperti gula dan beras.

Adapun beberapa prinsipal utama Rajawali 
Nusindo Cabang Solo mencakup obat-obatan, 

vaksin; suplier dari luar negeri dari Eropa, 
Amerika, Inggris, Korea, China, dan Malaysia 
berupa alat kesehatan kedokteran dan laborato-
rium, produk habis pakai, dan investasi; PT Tokai 
Dharma Indonesia untuk korek api gas; Elektrical 
Loyal untuk stop kontak, saklar. Produk yang 
akan menyusul meliputi produk lampu, herbal, 
laundry, dan alat anestesi. Bahkan para pabrikan 
luar negeri sangat antusias untuk dapat secara 
bersama mendirikan pabrik alkes di Indonesia 
bersama Rajawali Nusindo dalam rangka 
kemandirian industri alkes di Indonesia.

Sutiyono berharap kerjasama yang telah 
dijalankan dengan seluruh pelanggan dapat 
terus ditingkatkan dan tetap terjalin dengan 
sebaik mungkin. “Hubungan baik harus dijaga, 
melalui komunikasi yang baik, dan dengan 
penyelesaian complain pelanggan yang cepat, 
baik di Dinkes, RS, Apotek, Toko Obat, Grosir 
maupun pasar tradional. Kantor pusat akan 
senantiasa mensupport tambahan produk 
berkualitasnya agar kepuasan pelanggan terus 
meningkat,” ungkapnya. (Edwin – Nusindo)

pertimbangan. Saat ini pertumbuhan ekonomi di 
wilayah Sumatera Utara berada di antara 5,12% 
hingga 5,14%, berdasarkan data dari Biro Pusat 
Statistik Sumatera Utara, jumlah penduduk di 
seluruh area Provinsi Sumatera Utara sebanyak 
14,5 juta jiwa dengan level pendapatan 
menengah, menengah atas, makmur dan elit 
yang terus meningkat cukup tajam.

“Pertumbuhan ekonomi yang terjaga dengan 
baik berdampak pada meningkatnya pendapatan 
bruto di provinsi Sumatera Utara, sehingga 
dengan adanya cabang baru ini omset Rajawali 
Nusindo ditargetkan terus bertambah,” ujar 
Sutiyono.

Dengan ekonomi yang terus bertumbuh, 
Sutiyono memastikan bahwa Sumatera Utara 
memiliki segmen pasar yang besar bagi core 
bisnis Rajawali Nusindo yang bergerak di bidang 
distribusi produk farmasi, alat kesehatan, 
agroindustri, serta consumer goods. Saat ini di 
Sumatera Utara terdapat sebanyak 227 Rumah 
Sakit berbagai tipe, Apotek sejumlah 225, Toko 
Obat sejumlah 129, Toko Alkes 3 PBF, ditambah 
segmen retail untuk produk consumer dan sektor 
agroindustri. Ia mengatakan, dengan dibukanya 
cabang baru maka Rajawali Nusindo membuka 
peluang untuk dapat memperluas dan mengua-
sai pasar di berbagai segmen.

Lebih lanjut, Sutiyono mengatakan alasan kuat 
bagi Rajawali Nusindo untuk menambah 
cabangnya di Sumatera Utara adalah untuk 
mengembangkan jaringan bisnis dengan 
pendekatan distribusi ke pelanggan peningkatan 
service level serta penambahan distribusi 
vertikal dan horisontal yang saat ini belum 
maksimal di wilayah Sumatera Utara yang cukup 
luas. Selain itu, hal ini sejalan dengan visi dan 
misi perusahaan untuk menjadi Perusahaan 
Distribusi dan Trading yang Unggul dan 
Terpercaya sekaligus bagian dari upaya 
penetrasi terhadap pesaing.

“Inisiatif pembukaan cabang ini akan 
memperkuat pertumbuhan perusahaan ke 
depan. Pada 2018, Rajawali Nusindo memper-
oleh omzet sebesar Rp 3,4 triliun, sedangkan 
tahun 2019 ini, target meningkat menjadi Rp 4,6 
triliun. Hal ini menunjukan Rajawali Nusindo 
berkembang sedemikian agresif dan bisa 
dipercaya. Disamping itu, dengan dibukanya 
Cabang Pematang Siantar diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan konsolidasi Rajawali 
Nusindo. Pada 2019 ini Cabang Pematang 
Siantar menargetkan penjualan di angka Rp 12,8 
miliar dan pada tahun 2020 ditargetkan 
mencapai angka penjualan sebesar 31 miliar,” 
paparnya.

Sutiyono berharap kerjasama yang telah dijalan 
dengan baik dengan seluruh pelanggan terus 
ditingkatkan dan tetap dijalin dengan sebaik 
mungkin. “Hubungan baik harus dijaga, melalui 
komunikasi yang baik, dan dengan penyelesaian 
complain pelanggan yang cepat, baik di Dinkes, 
RS, Apotek, Toko Obat, Grosir maupun pasar 
tradional. Kantor pusat akan senantiasa 
mendukung melalui penambahan produk-produk 
berkualitasnya agar kepuasan pelanggan dapat 
terus meningkat,” ungkapnya. 

Rajawali Nusindo Resmikan Kantor 
dan Gudang Baru Cabang Solo

Selain di Pematang Siantar, sebelumnya pada 
Jumat, 12 Juli 2019, meresmikan kantor dan 
gudang baru di Jalan Indronoto, Sukoharjo Jawa 
Tengah. Sebelumnya Kantor Cabang Solo 
berlokasi di Jalan Tentara Pelajar No 21, 
Gilingan Banjarsari Solo. Peresmian gedung dan 
gudang ini ditandai dengan penyerahan simbolis 
pohon Perindang dan penandatanganan prasasti 
oleh Direktur Utama RNI B. Didik Prasetyo.

Direktur Utama Rajawali Nusindo Sutiyono 
mengatakan pembangunan kantor dan gudang 
baru Cabang Solo bertujuan untuk menye-
suaikan bisnis sesuai dengan target operasional 
2019, selain sebagai bentuk optimalisasi aset 

Keluarga Rajawali
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untuk terus bergerak secara konsisten bergo- 
tong-royong mewujudkan visi baru untuk RNI 
yang lebih adaptif, inovatif dan kompetitif.

Tema “Let’s Move On” ditulis dalam logo angka 
“55” yang digambarkan pada sebuah buku 
dengan latar berbeda. Penggambaran angka 
“55” pada halaman buku yang sedang berganti-
tersebut bermakna, RNI siap untuk  membuka 
lembaran bisnis baru dengan memperkuat 
bidang usaha properti melalui optimalisasi 
aset-aset perusahaan serta melalukan pengem-
bangan bisnis logistik. Bersamaan dengan itu, 

RNI secara perlahan namun pasti telah mening-
galkan bisnis lama,. Hal tersebut ditandai dengan 
dilepasnya salah satu Anak Perusahaannya yang 
bergerak di bidang Farmasi dan Alat kesehatan, 
yaitu PT Phapros Tbk pada semester pertama 
tahun 2019.

Perubahan adalah keniscayaan, tidak bisa 
dihindari dan tidak untuk dilawan. Maka  kami 
memilih untuk mengikutinya, melakukan 
perubahan demi perubahan sebelum terlambat. 
Selamat HUT ke-55 RNI-ku, Let’s Move On..! 
(Corcom RNI)

Hari Ulang Tahun (HUT) Ke-55 PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero) pada tanggal 12 
Oktober 2019 ditandai dengan tonggak Transfor-
masi Bisnis RNI. Maka tak mengherankan, 
semangat perubahan begitu kental mewarnai 
momen bertambahnya usia sang Rajawali di 
tahun ini. 

Hal tersebut tergambar dari Tema dan logo HUT 
ke-55. Dengan mengusung tagline “Let’s Move 
On”, RNI menunjukan bahwa perubahan itu telah 
dimulai dan sudah saatnya seluruh Insan RNI 
menanggalkan cara dan budaya kerja lama 
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